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PENGANTAR

Semakin banyak perusahaan dan organisasi lain yang ingin membuat operasional mereka berkelanjutan. Selain itu, harapan 
bahwa keuntungan yang diperoleh dalam jangka panjang harus selaras dengan keadilan sosial dan melindungi lingkungan 
menjadi semakin penting. Harapan-harapan ini semakin meningkat dan intensif sejalan dengan kebutuhan untuk mencapai 
ekonomi yang benar-benar berkelanjutan dipahami oleh perusahaan serta para pemodal, pelanggan dan pemangku 
kepentingan organisasi.

Pelaporan keberlanjutan membantu organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur kinerja, dan mengelola perubahan 
dalam rangka membuat operasi mereka lebih berkelanjutan. Sebuah laporan keberlanjutan menyampaikan pengungkapan 
tentang dampak organisasi – baik itu positif atau negatif – terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Dalam upaya 
mewujudkannya, pelaporan keberlanjutan membuat yang abstrak menjadi nyata dan konkret, sehingga membantu dalam 
pemahaman dan pengelolaan dampak dari pengembangan keberlanjutan terhadap kegiatan dan strategi organisasi.

Pengungkapan dan metrik yang disepakati secara internasional memungkinkan informasi yang terkandung dalam laporan 
keberlanjutan dapat diakses dan diperbandingkan, sehingga memberikan tambahan informasi kepada pemangku kepentingan 
untuk mengambil keputusan.

Dalam konteks inilah G4 direncanakan dan dikembangkan. Pedoman Pelaporan Keberkelanjutan GRI secara berkala ditinjau 
untuk memberikan panduan yang terbaik dan termutakhir bagi pelaporan keberlanjutan yang efektif. Tujuan G4pembaruan 
yang keempat adalah sederhana: membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan atas hal-hal yang penting, berisikan 
informasi berharga tentang isu-isu organisasi yang paling kritikal terkait kebelanjutan, dan menjadikan pelaporan keberlanjutan 
yang seperti demikian sebagai praktik standar.

Adalah krusial bagi masyarakat dan pasar untuk mengetahui bahwa pelaporan keberlanjutan berkembang dalam hal konten, 
serta menjadikan kegiatan yang luar biasa yang dilakukan oleh sebagian kecil perusahaan terkemuka sebagai praktik standar.

Bersamaan dengan supaya jadi lebih ramah pengguna dibandingkan versi Pedoman sebelumnya, G4 memberikan penekanan 
lebih besar atas kebutuhan organisasi tentang fokus dalam proses pelaporan dan laporan final, yang berisi topik-topik yang 
bersifat material bagi bisnis dan pemangku kepentingan utama mereka. Fokus terhadap ‘materialitas’ ini akan menjadikan 
laporan tersebut lebih relevan, lebih kredibel, dan lebih ramah pengguna. Pada gilirannya, hal ini akan memungkinkan organisasi 
memberikan informasi secara lebih baik kepada pasar dan masyarakat mengenai masalah-masalah keberlanjutannya.

Meskipun organisasi bisa saja memantau dan mengelola topik yang lebih beragam terkait dengan keberlanjutan dalam kegiatan 
sehari-hari mereka, fokus pada hal yang material memberikan arti bahwa laporan keberlanjutan akan dipusatkan pada hal-hal 
yang benar-benar kritikal dalam rangka mencapai sasaran organisasi dan mengelola dampak pada masyarakat.

Pedoman ini telah dikembangkan melalui sebuah proses panjang yang melibatkan ratusan pelapor, pengguna laporan, dan 
pelaku profesional dari seluruh dunia. Oleh karena itu, G4 menyediakan rerangka kerja yang relevan secara global untuk 
mendukung pendekatan yang terstandardisasi dalam pelaporan, yang mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang 
diperlukan untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan masyarakat.

G4 dirancang agar dapat diterapkan secara universal untuk semua organisasi, besar dan kecil, di seluruh dunia. Fitur yang ada 
di G4 – menjadikan Pedoman ini lebih mudah digunakan, baik bagi pelapor yang berpengalaman dan bagi mereka yang baru 
dalam pelaporan keberlanjutan dari sektor apapun – didukung oleh bahan-bahan dan layanan GRI lainnya.

Seperti pada semua Pedoman GRI, G4 menyertakan referensi ke dokumen pelaporan untuk masalah tertentuyang telah diterima 
umum dan digunakan secara luas, dan telah dirancang menjadi rerangka kerja terkonsolidasi untuk melaporkan kinerja berbagai 
koda dan norma keberlanjutan.

G4 juga menyediakan panduan mengenai bagaimana menyajikan pengungkapan keberlanjutan dalam format yang berbeda: 
baik itu laporan keberlanjutan mandiri, laporan terpadu, laporan tahunan, laporan yang membahas norma-norma internasional 
tertentu, atau pelaporan online.

Ide yang muncul dari pengintegrasian informasi terkait keberlanjutan strategis dengan informasi keuangan material lainnya 
adalah pengembangan yang positif dan signifikan. Keberkelanjutan kini adalah, dan seterusnya akan berkembang menjadi, 
pusat bagi perubahan yang akan dilalui oleh perusahaan, pasar, dan masyarakat. Oleh karena itu, informasi keberlanjutan yang 
relevan atau material bagi prospek nilai perusahaan harus menjadi inti dari laporan terintegrasi.

GRI mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi terhadap pengembangan G4. Keahlian dan 
pengalaman dari semua yang terlibat sangatlah bernilai, dan kami menyambut masukan dari para pelapor dan pengguna seiring 
dengan pemantauan yang kami lakukan tentang bagaimana kinerja G4 dalam praktiknya.
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TUJUAN 
PEDOMAN 
PELAPORAN 
KEBERLANJUTAN 
GRI 

Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI (Pedoman) menyediakan Prinsip-prinsip Pelaporan, Pengungkapan Standar, dan Panduan 
Penerapan untuk penyusunan laporan keberlanjutan oleh organisasi, apa pun ukuran, sektor, atau lokasinya. Pedoman ini juga 
menyediakan referensi internasional untuk semua pihak yang terlibat dengan pengungkapan pendekatan tata kelola serta 
kinerja dan dampakI lingkungan, sosial, dan ekonomiII organisasi. Pedoman ini berguna untuk menyiapkan berbagai jenis 
dokumen yang memerlukan pengungkapan tersebut.

Pedoman ini dikembangkan melalui proses yang melibatkan pemangku kepentingan global dari perwakilan dari bisnis, tenaga 
kerja, masyarakat sipil, dan pasar keuangan, serta auditor dan pakar di berbagai bidang, dan melalui dialog erat bersama 
regulator dan lembaga pemerintah di beberapa negara. Pedoman ini dikembangkan bersesuaian dengan dokumen yang terkait 
pelaporan yang telah diakui secara internasional, yang direferensikan di seluruh Pedoman ini.

 I   Dalam Pedoman ini, kecuali dinyatakan sebaliknya, istilah ‘dampak’ merujuk pada dampak terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan 
yang bersifat: positif, negatif, aktual, potensial, langsung, tidak langsung, jangka pendek, jangka panjang, direncanakan, tidak direncanakan.

II   Dimensi keberlanjutan ekonomi terkait dengan dampak organisasi terhadap keadaan ekonomi dari para pemangku kepentingannya, dan terhadap 
sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Hal ini tidak berfokus pada kondisi keuangan organisasi.
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2.1 PEDOMAN

Pedoman ini disajikan dalam dua bagian:
 � Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Standar
 � Panduan Penerapan

Bagian pertama – Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Standar – berisi Prinsip-prinsip Pelaporan, Pengungkapan 
Standar, dan kriteria yang akan diterapkan oleh organisasi untuk menyiapkan laporan keberlanjutannya ‘sesuai’ dengan 
Pedoman ini. Definisi istilah-istilah penting juga disertakan.

Bagian kedua – Panduan Penerapan– berisi penjelasan tentang cara menerapkan Prinsip-prinsip Pelaporan, cara menyiapkan 
informasi yang akan diungkapkan, dan cara menginterpretasikan berbagai konsep dalam Pedoman. Referensi ke sumber lain, 
daftar istilah, dan catatan pelaporan umum juga disertakan.

Untuk Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Standar GRI, Pedomannya dapat ditemukan di Panduan Penerapan yang 
ditunjukkan pada margin halaman dengan simbol di bawah ini:

 hlm. XYZ-XYZ  

Organisasi harus mengikuti Panduan Penerapan saat menyiapkan laporan keberlanjutan.

2.2  PENGGUNAAN PEDOMAN UNTUK MENYUSUN LAPORAN 
KEBERLANJUTAN: LANGKAH-LANGKAH YANG HARUS DIIKUTI

Penyusunan laporan keberlanjutan menggunakan Pedoman merupakan proses iteratif. Langkah-langkah berikut ini menjelaskan 
bagaimana cara menggunakan Pedoman dalam proses pelaporan keberlanjutan. Uraian ini bertujuan memandu pembaca melalui 
bagian utama Pedoman, dan tidak selalu berupa proses yang linear untuk menyusun laporan keberlanjutan. 

Inti dari penyusunan sebuah laporan keberlanjutan adalah fokus pada proses mengidentifikasi Aspek Material berdasarkan, 
di antara faktor lainnya, pada Prinsip Materialitas. Aspek Material adalah aspek-aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, 
lingkungan, dan sosial yang signifikan dari organisasi tersebut; atau dapat memengaruhi secara substantif asesmen dan 
keputusan pemangku kepentingan.

1. DAPATKAN GAMBARAN MENYELURUH
 � Baca Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Standar
 � Baca Definisi Istilah-istilah Penting  (hlm. 92)

2
CARA 
MENGGUNAKAN 
PEDOMAN
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2. TENTUKAN OPSI PILIHAN UNTUK ‘SESUAI’
 � Pedoman ini menawarkan dua opsi bagi suatu organisasi untuk menyusun laporan keberlanjutan yang ‘sesuai’ dengan 
Pedoman. Dua opsi tersebut adalah Inti dan Komprehensif. Opsi ini menunjukkan bahwa konten yang akan disajikan dalam 
laporan yang akan disusun adalah ‘sesuai’ dengan Pedoman. Lihat hlm. 11-14

 � Kedua opsi tersebut dapat diterapkan untuk organisasi dari berbagai ukuran, jenis, sektor, atau lokasi

3. SIAPKAN UNTUK MENYAJIKAN PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
 � Identifikasi Pengungkapan Standar Umum yang dibutuhkan untuk opsi ‘sesuai’ yang dipilih
 � Pastikan apakah terdapat Pengungkapan Standar Umum yang berlaku untuk sektor organisasi. Data Sektor GRI dapat 
diperoleh di  www.globalreporting.org/reporting/sector-guidance

 � Baca Prinsip-prinsip Penentuan Kualitas Laporan
 � Rencanakan proses untuk mengungkapkan Pengungkapan Standar Umum
 � Lihat informasi yang disajikan dalam Panduan Penerapan untuk penjelasan tentang cara menyajikan Pengungkapan Standar 
Umum

 � Curahkan waktu dan perhatian yang memadai untuk menyelesaikan Pengungkapan Standar Umum pada bagian ‘Aspek 
Material dan Boundary Teridentifikasi’ (hlm. 28-29). Pengungkapan Standar Umum ini merupakan elemen utama dari kedua 
opsi ‘sesuai’, dan harus diungkapkan di keduanya. Untuk melakukan hal ini:

 – Baca Prinsip-prinsip untuk Menentukan Konten Laporan (hlm. 16-17)
 – Baca tiga langkah untuk menentukan Aspek Material dan Boundary, yang disajikan dalam Panduan Penerapan (hlm. 31-40), 
dan gunakan sajian visual untuk langkah-langkah ini (hlm. 90)

4. SIAPKAN UNTUK MENYAJIKAN PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
 � Pengungkapan Standar Khusus adalah Pengungkapan mengenai Pendekatan Manajemen (Disclosure on Management 
Approach - DMA) dan Indikator-indikator. Data tersebut disajikan dalam Kategori dan Aspek, seperti yang ditampilkan di Tabel 
1 pada halaman berikutnya

 � Identifikasi DMA dan Indikator yang terkait dengan Aspek Material
 � Periksa apakah terdapat Aspek dan Pengungkapan Standar Khusus yang berlaku untuk sektor organisasi tertentu. 
Pengungkapan Sektor dapat diperoleh di  www.globalreporting.org/reporting/sector-guidance

 � Baca Prinsip-prinsip untuk Menentukan Kualitas Laporan (hlm. 17-18)
 � Rencanakan proses yang dibutuhkan untuk menyajikan Pengungkapan Standar Khusus. Laporan harus mencakup DMA 
dan Indikator untuk Aspek Material yang teridentifikasi (hlm. 62-235 dalam Panduan Penerapan). Aspek-aspek yang tidak 
diidentifikasi sebagai material tidak perlu dicakup dalam laporan

 � Lihat informasi yang disajikan dalam Panduan Penerapan untuk penjelasan tentang cara menyajikan Pengungkapan Standar 
Khusus

 � Informasi tentang topik yang dianggap sebagai material oleh organisasi namun tidak dicakup oleh daftar Aspek GRI juga dapat 
disertakan

5. SUSUN LAPORAN KEBERLANJUTAN
 � Sajikan informasi yang telah dipersiapkan
 � Pelaporan elektronik atau berbasis web dan cetakan merupakan media yang sesuai untuk pelaporan. Organisasi dapat memilih 
untuk menggunakan kombinasi laporan berbasis web dan cetakan atau hanya menggunakan salah satu media saja. Misalnya, 
organisasi dapat memilih untuk menyediakan laporan yang terperinci di situs web sedangkan ringkasan eksekutif, termasuk 
strategi serta informasi analisis dan kinerja, diberikan dalam bentuk cetakan. Pemilihannya akan bergantung pada keputusan 
organisasi terkait dengan periode pelaporan, cara untuk memperbarui konten laporan, pengguna laporan umumnya, dan 
faktor praktis lainnya, seperti strategi distribusi

 � Setidaknya satu media (web atau cetakan) harus dapat memberikan akses bagi pengguna kepada kumpulan informasi yang 
lengkap untuk periode pelaporan tersebut

Bila terjadi perbedaan yang tidak disengaja antara bagian pertama Prinsip-prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Standar dengan 
bagian kedua Panduan Penerapan, bagian pertama memuat teks otoritatif dan harus diterapkan. 
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TABEL 1: KATEGORI DAN ASPEK DALAM PEDOMAN

Kategori Ekonomi Lingkungan

Aspek III  � Kinerja Ekonomi
 � Keberadaan di Pasar
 � Dampak Ekonomi Tidak Langsung
 � Praktik Pengadaan

 �  Bahan
 �  Energi
 �  Air
 �  Keanekaragaman hayati
 �  Emisi
 �  Efluen dan Limbah
 �  Produk dan Jasa
 �  Kepatuhan
 � Transportasi
 � Lain-lain
 � Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
 � Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan

Kategori Sosial

Sub-Kategori Praktik Ketenagakerjaan 
dan Kenyamanan Bekerja

Hak Asasi Manusia Masyarakat Tanggung Jawab atas 
Produk

AspekIII  �  Kepegawaian
 �  Hubungan Industrial
 �  Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja

 �  Pelatihan dan 
Pendidikan

 �  Keberagamaan dan 
Kesetaraan Peluang

 �  Kesetaraan Remunerasi 
Perempuan dan Laki-
laki

 � Asesmen Pemasok atas 
Praktik Ketenagakerjaan

 � Mekanisme 
Pengaduan Masalah 
Ketenagakerjaan

 �  Investasi
 �  Non-diskriminasi
 �  Kebebasan Berserikat 
dan Perjanjian Kerja 
Bersama (PKB)

 �  Pekerja Anak
 �  Pekerja Paksa atau Wajib 
Kerja

 �  Praktik Pengamanan
 �  Hak Adat
 �  Asesmen
 �  Asesmen pemasok atas 
Hak Asasi Manusia 

 � Mekanisme Pengaduan 
Masalah Hak Asasi 
Manusia

 �  Masyarakat Lokal
 �  Anti-korupsi
 �  Kebijakan Publik
 �  Anti-persaingan
 �  Kepatuhan
 �  Asesmen Pemasok 
atas Dampak terhadap 
Masyarakat

 � Mekanisme Pengaduan 
Dampak terhadap 
Masyarakat

 �  Kesehatan dan 
Keselamatan Pelanggan

 �  Pelabelan Produk dan 
Jasa

 �  Komunikasi Pemasaran
 �  Privasi Pelanggan
 �  Kepatuhan

2.3 PERMINTAAN UNTUK PERNYATAAN PEMAKAIAN

Organisasi yang telah menyusun laporan keberlanjutan diminta untuk memberitahukan GRI setelah 
menerbitkan laporannya, jika:

 � Laporan ‘sesuai’ dengan Pedoman – baik itu opsi Inti atau Komprehensif
 � Laporan berisi Pengungkapan Standar dari Pedoman namun belum memenuhi semua persyaratan dalam 
opsi ’sesuai’

When notifying GRI, organizations can choose either or both of the following options:
 � Memberitahukan GRI tentang laporan tersebut dan memberikan naskah asli dan/atau salinan lunaknya
 � Mendaftarkan laporan tersebut dalam Basis Data Pengungkapan Berkelanjutan GRI:  
database.globalreporting.org

III   Kata topik digunakan dalam Pedoman untuk mengacu pada semua kemungkinan subjek keberlanjutan. Kata Aspek digunakan dalam Pedoman untuk 
merujuk pada daftar subjek yang tercakup dalam Pedoman.
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KRITERIA YANG HARUS DITERAPKAN OLEH ORGANISASI 
UNTUK MENYUSUN LAPORAN KEBERLANJUTANNYA ‘SESUAI’ 
DENGAN PEDOMAN

3.1 KRITERIA

Pedoman ini menawarkan dua opsi bagi organisasi untuk menyusun laporan keberlanjutannya ‘sesuai’ dengan Pedoman: Opsi 
Inti dan opsi Komprehensif. Setiap opsi dapat diterapkan oleh semua organisasi, terlepas dari ukuran, sektor, ataupun lokasi.

Fokus dari kedua opsi tersebut berada pada proses identifikasi Aspek Material. Aspek Material adalah aspek-aspek yang 
mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan dari organisasi; atau dapat memengaruhi secara 
substantif asesmen dan keputusan pemangku kepentingan. 

Opsi Inti berisi elemen esensial dari laporan keberlanjutan. Opsi Inti berisi latar belakang yang melandasi pengungkapan 
organisasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, serta sosial dan kinerja tata kelola.

Opsi Komprehensif didasarkan pada opsi Inti dengan mewajibkan Pengungkapan Standar tambahan mengenai strategi dan 
analisis, tata kelola, serta etika dan integritas organisasi. Selain itu, organisasi diminta untuk menyampaikan kinerjanya secara 
lebih luas dengan melaporkan semua Indikator yang terkait dengan Aspek Material yang teridentifikasi.

Sebuah organisasi, baik merupakan pelapor baru atau berpengalaman, harus memilih opsi yang paling sesuai dengan 
kebutuhan pelaporannya dan, pada akhirnya, memungkinkan organisasi tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi para 
pemangku kepentingan.

Opsi tidak terkait dengan kualitas laporan atau terhadap kinerja organisasi. Opsi mencerminkan kepatuhan laporan 
keberlanjutan organisasi terhadap Pedoman. 

TABEL 2: IKHTISAR OPSI ‘SESUAI’

‘Sesuai’–Inti ‘Sesuai’–Komprehensif

Pengungkapan Standar Umum Lihat Tabel 3 Lihat Tabel 3

Pengungkapan Standar Khusus (DMA 
dan Indikator)

Lihat Tabel 4 Lihat Tabel 4

3
KRITERIA ‘SESUAI’
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Pengungkapan Standar yang diwajibkan untuk setiap opsi yang disajikan dalam Tabel 3 dan 4:

TABEL 3: DATA STANDAR UMUM WAJIB

Pengungkapan Standar Umum ‘Sesuai’–Inti
(Informasi ini harus diungkapkan pada 
semua kasus)

‘Sesuai’– Komprehensif
(Informasi ini harus diungkapkan pada 
semua kasus)

Strategi dan Analisis G4-1 G4-1, G4-2

Profil Organisasi G4-3 sampai G4-16 G4-3 sampai G4-16

Aspek Material dan Boundary 
Teridentifikasi

G4-17 sampai G4-23 G4-17 sampai G4-23

Hubungan dengan Pemangku 
Kepentingan

G4-24 sampai G4-27 G4-24 sampai G4-27

Profil Laporan G4-28 sampai G4-33 G4-28 sampai G4-33

Tata Kelola G4-34 G4-34
G4-35 sampai G4-55(*)

Etika dan Integritas G4-56 G4-56
G4-57 sampai G4-58(*)

Pengungkapan Standar Umum untuk 
Sektor

Wajib, jika tersedia untuk sektor 
organisasi(*)

Wajib, jika tersedia untuk sektor 
organisasi(*)

Tabel 3 menyajikan Pengungkapan Standar Umum yang diwajibkan untuk opsi Inti dan Komprehensif:
 � Kolom pertama menunjukkan nama bagian tempat Pengungkapan Standar Umum disajikan
 � Kolom kedua menyajikan Pengungkapan Standar Umum yang harus dilaporkan untuk opsi Inti. Informasi ini harus 
diungkapkan pada semua kasus

 � Kolom ketiga menyajikan Pengungkapan Standar Umum yang harus dilaporkan untuk opsi Komprehensif. Informasi ini harus 
diungkapkan pada semua kasus

 � Untuk kedua opsi, mungkin terdapat Pengungkapan Standar Umum untuk sektor organisasi. Data Sektor GRI dapat diperoleh 
di www.globalreporting.org/reporting/sector-guidance

TABEL 4: PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS WAJIB (DMADAN INDIKATOR)

Pengungkapan Standar Khusus ‘Sesuai’–Inti ‘Sesuai’– Komprehensif

Pengungkapan Pendekatan 
Manajemen Generik

Khusus untuk Aspek Material (*) Khusus untuk Aspek Material (*)

Indikator Setidaknya satu Indikator yang 
terkait dengan Aspek Material yang 
teridentikasi(*)

Semua Indikator yang terkait dengan 
setiap Aspek Material (*)

Pengungkapan Standar Khusus untuk 
Sektor

Wajib, jika tersedia untuk sektor organisasi 
dan jika material(*)

Wajib, jika tersedia untuk sektor organisasi 
dan jika material(*)

Tabel 4 menyajikan Pengungkapan Standar Khusus yang diwajibkan untuk opsi Inti dan Komprehensif:
 � Kolom pertama menunjukkan nama bagian tempat Pengungkapan Standar Khusus disajikan. (Pengungkapan Standar yang 
akan dilaporkan ditentukan setelah organisasi mengindentifikasi Aspek Material)

 � Untuk kedua opsi tersebut, hanya Pengungkapan Standar Khusus yang terkait dengan Aspek Material teridentifikasi yang 
harus diungkapkan

 � Kolom kedua menyajikan Pengungkapan Standar Khusus yang harus diungkapkan untuk opsi Inti. Data tersebut mencakup 
DMAdan Indikator. Untuk setiap Aspek Material yang teridentifikasi, organisasi harus mengungkapkan DMA Generik dan 
setidaknya satu Indikator

 � Kolom ketiga menyajikan Pengungkapan Standar Khusus yang harus diungkapkan untuk opsi Komprehensif. Data tersebut 
mencakup DMA dan Indikator. Untuk setiap Aspek Material yang teridentifikasi, organisasi harus mengungkapkan DMA 
Generik dan semua Indikator yang terkait dengan Aspek Material
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 � Untuk kedua opsi, mungkin ada Pengungkapan Standar Khusus untuk sektor organisasi. Data tersebut mungkin terkait dengan 
Aspek yang terdapat dalam Pedoman atau terkait dengan Aspek khusus sektor yang terdapat dalam Data Sektor GRI. Data 
Sektor GRI dapat diperoleh di  www.globalreporting.org/reporting/sector-guidance

 � Aspek khusus sektor (serta DMA dan Indikator yang terkait) harus dipertimbangkan untuk kedua opsi ketika memilih 
Aspek Material yang akan dilaporkan. Untuk setiap Aspek Material teridentifikasi dari Data Sektor GRI, organisasi harus 
mengungkapkan DMA Generik dan Pengungkapan Standar tersedia lainnya yang terkait dengan Aspek Material khusus sektor

(*) ALASAN TIDAK MENCANTUMKAN
Untuk Pengungkapan Standar dengan tanda (*), alasan penghilangan mungkin berlaku dalam kasus tertentu.

Dalam kasus tertentu, jika tidak memungkinkan untuk mengungkapkan informasi wajib tertentu, laporan harus dengan jelas:
 a) Mengidentifikasi informasi yang tidak dicantumkan.
 b) Menjelaskan alasan mengapa informasi tersebut tidak dicantumkan.  

  Selain itu, harus menyajikan penjelasan alasan yang tepat untuk tidak mencantumkan, berdasarkan daftar berikut:
 –  Pengungkapan Standar, bagian dari Pengungkapan Standar, atau Indikator tersebut tidak berlaku; alasan mengapa 
dinilai tidak berlaku harus diungkapkan

 – Informasi tersebut harus merupakan informasi terbatas yang dirahasiakan; pembatasan tersebut harus dijelaskan oleh 
organisasi

 – Adanya larangan hukum tertentu; referensi peraturan hukum yang melarang harus dijelaskan
 –  Informasi untuk sementara tidak tersedia. Dalam kasus informasi tidak tersedia, organisasi harus menjelaskan langkah-
langkah yang diambil untuk memperoleh data tersebut dan jangka waktu yang diperkirakan untuk mendapatkannya

Bagaimanapun, organisasi harus mengetahui bahwa Pengungkapan Standar yang tidak dicantumkan dalam jumlah besar dapat 
membatalkan klaim bahwa laporan keberlanjutannya telah disusun ‘sesuai’ dengan opsi Inti atau Komprehensif dari Pedoman ini. 

3.2  PELAPORAN PENGUNGKAPAN STANDAR WAJIB DENGAN 
MENGGUNAKAN REFERENSI 

Informasi yang terkait dengan Pengungkapan Standar yang diwajibkan oleh opsi ‘sesuai’ bisa saja sudah disajikan dalam laporan 
lain yang dibuat oleh organisasi, misalnya laporan tahunan untuk pemegang saham atau laporan wajib maupun sukarela lainnya. 
Dalam kondisi demikian, organisasi dapat memilih untuk tidak mengulang informasi tersebut dalam laporan keberlanjutannya, 
dan alih-alih menambahkan rujukan di mana informasi yang relevan dapat ditemui.

Penyajian ini dapat diterima selama referensinya spesifik (misalnya, referensi bersifat umum berupa laporan tahunan untuk para 
pemegang saham saja tidak dapat diterima, kecuali mencantumkan bagian, tabel, dll.) dan informasi tersebut tersedia secara 
umum dan dapat diakses dengan mudah. Hal ini dapat terjadi bila laporan keberlanjutan disajikan dalam format elektronik atau 
berbasis web dan tautan disediakan ke laporan elektronik atau berbasis web lainnya.

MEDIA PELAPORAN
Pelaporan elektronik atau berbasis web dan laporan cetakan adalah media yang tepat untuk pelaporan. Organisasi dapat 
memilih untuk menggunakan kombinasi laporan berbasis web dan laporan cetakan atau hanya menggunakan salah satu media 
saja. Misalnya, organisasi dapat memilih untuk memberikan laporan yang terperinci dalam situs web, sedangkan ringkasan 
eksekutif, termasuk informasi strategi dan analisis serta kinerja, disajikan dalam bentuk cetakan. Pemilihan media bergantung 
pada keputusan organisasi terkait dengan periode pelaporan, cara untuk memperbarui konten laporan, pengguna laporan 
umumnya, dan faktor praktis lainnya, misalnya strategi distribusi.

Setidaknya satu media (web atau cetakan) harus dapat memberikan akses bagi pengguna kepada kumpulan informasi yang 
lengkap untuk periode pelaporan tersebut.

3.3  CATATAN MENGENAI LAPORAN YANG DISUSUN ‘SESUAI’ DENGAN 
PEDOMAN 

Setiap laporan yang berisi pernyataan bahwa laporan tersebut dibuat ‘sesuai’ dengan Pedoman harus disusun sesuai dengan 
kriteria yang disajikan dalam bagian ini, dan harus menyajikan Indeks Konten GRI (G4-32, hlm. 31-35).
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Dalam Indeks Konten GRI, referensi ke Laporan Assurance Eksternal harus disertakan, jika laporan telah dijamin secara eksternal. 
GRI merekomendasikan penggunaan assurance eksternal, namun hal itu bukanlah persyaratan agar dapat ‘sesuai’ dengan 
Pedoman. 
 

3.4  CATATAN MENGENAI LAPORAN YANG TIDAK DISUSUN ‘SESUAI’  
DENGAN PEDOMAN

Jika organisasi melaporkan Pengungkapan Standar dari Pedoman namun belum memenuhi semua persyaratan dalam opsi 
‘sesuai’, laporan tersebut harus berisi pernyataan berikut:

“Laporan ini berisi Pengungkapan Standar dari Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI”. Sebuah daftar Pengungkapan Standar dan 
lokasinya dalam laporan tersebut harus disajikan bersama-sama pernyataan ini.

3.5 TRANSISI KE PEDOMAN G4

Organisasi pelapor yang menggunakan Pedoman G3 atau G3.1 dapat memutuskan sendiri kapan akan beralih ke Pedoman G4.

Karena alasan ini, GRI akan tetap mengakui laporan yang berdasarkan Pedoman G3 dan G3.1 sampai dua siklus lengkap 
pelaporan. Namun, laporan yang diterbitkan setelah 31 Desember 2015 harus disusun sesuai dengan Pedoman G4.

GRI merekomendasikan agar organisasi yang melaporkan untuk kali pertama menggunakan Pedoman G4, meskipun mereka 
tidak memenuhi persyaratan opsi ‘sesuai’ dalam siklus pelaporan pertama (lihat bagian 3.4 ‘Catatan mengenai Laporan yang tidak 
disusun ‘Sesuai’ dengan Pedoman’).



BAGIAN 4

PEDOMAN 
PELAPORAN 
KEBERLANJUTAN
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4
PRINSIP-PRINSIP 
PELAPORAN

Prinsip Pelaporan berperan penting untuk mencapai transparansi pelaporan keberlanjutan dan oleh 
karenanya harus diterapkan oleh semua organisasi ketika menyusun laporan keberlanjutan. Panduan 
Penerapan menjelaskan proses wajib yang harus diikuti oleh sebuah organisasi dalam pengambilan 
keputusan agar sesuai dengan Prinsip-prinsip Pelaporan.

Prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi dua kelompok: Prinsip-prinsip untuk Menentukan Konten Laporan 
dan Prinsip-prinsip untuk Menentukan Kualitas Laporan.

Prinsip-prinsip untuk Menentukan Konten Laporan menjelaskan proses yang harus diterapkan untuk 
mengidentifikasi apa konten laporan yang harus dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, dampak, dan 
harapan serta kepentingan yang substantif dari para pemangku kepentingannya.

Prinsip-prinsip untuk Menentukan Kualitas Laporan memberikan arahan berupa pilihan-pilihan untuk 
memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan, termasuk penyajian yang tepat. Kualitas 
informasi adalah hal yang penting untuk memungkinkan para pemangku kepentingan dapat membuat 
asesmen kinerja yang masuk akal serta mengambil tindakan yang tepat.

4.1 PRINSIP-PRINSIP UNTUK MENENTUKAN KONTEN LAPORAN 

Prinsip-prinsip ini dirancang untuk digunakan secara bersamaan guna menentukan konten laporan. 
Penerapan semua prinsip-prinsip tersebut secara bersama-sama dijelaskan dalam Panduan G4-18 di  
hlm. 31-40 pada Panduan Penerapan. 

Pelibatan Pemangku Kepentingan
Prinsip: Organisasi harus mengidentifikasi para pemangku kepentingannya, dan menjelaskan bagaimana 
organisasi telah menanggapi harapan dan kepentingan wajar dari mereka.

Pemangku kepentingan dapat mencakup mereka yang berinvestasi di organisasi serta mereka yang memiliki 
hubungan dalam bentuk lain dengan organisasi. Harapan dan kepentingan yang wajar dari pemangku 
kepentingan merupakan acuan utama dalam banyak pengambilan keputusan dalam menyiapkan laporan. hlm. 9-10

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Konteks Keberlanjutan
Prinsip: Laporan harus menyajikan kinerja organisasi dalam konteks keberlanjutan yang lebih luas.

Informasi mengenai kinerja harus disertakan sesuai konteks. Pertanyaan yang mendasari pelaporan 
keberlanjutan adalah bagaimana sebuah organisasi berkontribusi, atau bertujuan untuk memberikan 
kontribusi di masa mendatang, terhadap peningkatan atau penurunan kondisi, pengembangan, dan 
tren ekonomi, lingkungan, serta sosial di tingkat lokal, regional, atau global. Hanya melaporkan tentang 
kecenderungan dalam kinerja individual (atau efisiensi organisasi) tidak dapat menjawab pertanyaan 
mendasar ini. Oleh karena itu, laporan harus berupaya untuk menyajikan kinerja dalam kaitannya dengan 
konsep keberlanjutan yang lebih luas. Hal ini termasuk mengenai pembahasan kinerja organisasi dalam 
konteks keterbatasan-keterbatasan dan permintaan yang terletak pada sumber daya lingkungan atau sosial di 
tingkat sektor, lokal, regional, maupun global. hlm. 10-11

Materialitas
Prinsip: Laporan harus mencakup Aspek yang:

 � Mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan dari organisasi; atau
 � Secara substansial memengaruhi asesmen dan keputusan pemangku kepentingan

Organisasi dihadapkan dengan beragam topik yang dapat mereka laporkan. Topik-topik yang relevan adalah 
yang secara wajar dapat dianggap penting untuk mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan dan sosial 
organisasi atau memengaruhi keputusan pemangku kepentingan, dan oleh karena itu sudah seharusnya 
berpotensi pantas disertakan dalam laporan. Materialitas adalah ambang batas di mana Aspek menjadi cukup 
penting untuk dilaporkan. hlm. 11-12

Kelengkapan
Prinsip: Laporan harus berisi cakupan Aspek Material dan Boundary, cukup untuk mencerminkan dampak 
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan, serta untuk memungkinkan pemangku kepentingan dapat 
menilai kinerja organisasi dalam periode pelaporan.

Kelengkapan terutama mencakup dimensi cakupan, batasan, dan waktu. Konsep kelengkapan juga dapat 
digunakan untuk merujuk pada praktik pengumpulan informasi dan apakah penyajian informasi tersebut 
wajar dan sesuai. hlm. 12-13

4.2 PRINSIP-PRINSIP UNTUK MENENTUKAN KUALITAS LAPORAN

Kumpulan Prinsip ini memandu pilihan-pilihan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan 
keberlanjutan, termasuk penyajian yang tepat. Keputusan yang berkaitan dengan proses persiapan informasi 
dalam laporan harus konsisten dengan Prinsip-prinsip ini. Semua Prinsip-prinsip tersebut merupakan hal yang 
mendasar untuk mencapai transparansi. Kualitas informasi adalah hal yang penting untuk memungkinkan 
para pemangku kepentingan dapat membuat asesmen kinerja yang logis dan masuk akal, serta mengambil 
tindakan yang tepat.

Keseimbangan
Prinsip: Laporan harus mencerminkan aspek-aspek positif dan negatif dari kinerja organisasi untuk 
memungkinkan dilakukannya asesmen yang beralasan atas kinerja organisasi secara keseluruhan.

Keseluruhan penyajian konten laporan harus memberikan gambaran yang objektif tentang kinerja organisasi. 
Laporan harus menghindari format pemilihan, penghilangan, atau penyajian yang terlalu berlebihan atau 
tidak tepat dalam memengaruhi keputusan atau asesmen dari pembaca laporan. hlm. 13

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Komparabilitas
Prinsip: Organisasi harus memilih, mengumpulkan, dan melaporkan informasi secara konsisten. Informasi 
yang dilaporkan harus disajikan dengan cara yang memungkinkan para pemangku kepentingan menganalisis 
perubahan kinerja organisasi dari waktu ke waktu, dan yang dapat mendukung analisis relatif terhadap 
organisasi lain.

Komparabilitas diperlukan untuk mengevaluasi kinerja. Pemangku kepentingan yang menggunakan laporan 
harus dapat membandingkan informasi yang dilaporkan mengenai kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial 
terhadap kinerja organisasi di masa lalu, terhadap tujuan organisasi, dan pada tingkat yang memungkinkan, 
terhadap kinerja organisasi lain. hlm. 14

Akurasi
Prinsip: Informasi yang dilaporkan harus cukup akurat dan terperinci bagi para pemangku kepentingan 
untuk dapat menilai kinerja organisasi.

Respon atas DMA dan Indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial dapat disampaikan melalui berbagai cara, 
mulai dari tanggapan kualitatif sampai pengukuran kuantitatif yang detail. Karakteristik yang menentukan 
keakuratan bervariasi sesuai dengan sifat informasi dan pengguna informasi tersebut. hlm. 14-15

Ketepatan Waktu
Prinsip: Organisasi harus membuat laporan dengan jadwal yang teratur sehingga informasi tersedia tepat 
waktu bagi para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat.

Manfaat informasi terkait erat dengan kapan informasi tersebut disajikan kepada para pemangku 
kepentingan sehingga mereka dapat mengintegrasikannya secara efektif dalam pengambilan keputusan. 
Waktu penerbitan mengacu pada keteraturan pelaporan serta kedekatannya dengan peristiwa aktual yang 
dijelaskan dalam laporan. hlm. 15

Kejelasan
Prinsip: Organisasi harus membuat informasi tersedia dengan cara yang dapat dimengerti dan dapat diakses 
oleh pemangku kepentingan yang menggunakan laporan.

Informasi harus disajikan dengan cara yang dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan yang memiliki 
pemahaman yang wajar mengenai organisasi dan aktivitasnya. hlm. 15-16

Keandalan
Prinsip: Organisasi harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, menganalisis, dan mengungkapkan 
informasi serta proses yang digunakan untuk menyiapkan laporan agar dapat diuji, dan hal itu akan 
menentukan kualitas serta materialitas informasi.

Para pemangku kepentingan harus memiliki keyakinan bahwa laporan dapat diuji untuk dapat menetapkan 
kebenaran isinya dan sejauh mana Prinsip-prinsip Pelaporan telah diterapkan dengan benar. hlm. 16

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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5 
PENGUNGKAPAN 
STANDAR

Terdapat dua jenis Pengungkapan Standar yang berbeda: Pengungkapan Standar Umum dan Pengungkapan 
Standar Khusus.

5.1 PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
 �  Strategi dan Analisis
 �  Profil Organisasi
 �  Aspek Material dan Boundary Teridentifikasi
 �  Hubungan dengan Pemangku Kepentingan
 �  Profil Laporan
 �  Tata Kelola
 � Etika dan Integritas

5.2 PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
 �  Pengungkapan Pendekatan Manajemen
 �  Indikator

Pengungkapan Standar disajikan secara lebih terperinci di bagian berikut.
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IKHTISAR PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM G4

Pengungkapan 
Standar 
Umum

Pengungkapan Standar 
Umum Wajib untuk kedua 
opsi kriteria ‘sesuai’

Tautan ke Pedoman 
OECD untuk Perusa-
haan Multinasional

Tautan ke 
‘Sepuluh Prinsip’ 
Global Compact 
Perserikatan 
Bangsa-Bangsa

OECD UNGC

KETERANGAN

STRATEGI DAN ANALISIS

G4-1 G4-2

PROFIL ORGANISASI

G4-3 G4-4 G4-5 G4-6 G4-7 G4-8 G4-9 G4-10 G4-11 G4-12 G4-13

UNGC OECD/UNGC

G4-14 G4-15 G4-16

ASPEK MATERIAL DAN BOUNDARY TERIDENTIFIKASI

G4-17 G4-18 G4-19 G4-20 G4-21 G4-22 G4-23

HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

G4-24 G4-25 G4-26 G4-27

PROFIL LAPORAN

G4-28 G4-29 G4-30 G4-31 G4-32 G4-33

TATA KELOLA

G4-34 G4-35 G4-36 G4-37 G4-38 G4-39 G4-40 G4-41 G4-42 G4-43 G4-44

G4-45 G4-46 G4-47 G4-48 G4-49 G4-50 G4-51 G4-52 G4-53 G4-54 G4-55

ETIKA DAN INTEGRITAS

G4-56 G4-57 G4-58
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IKHTISAR PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS G4

Indikator berdasarkan Aspek

KATEGORI: LINGKUNGAN  OECD/UNGC

Produk dan Jasa

G4-EN27 G4-EN28

Kepatuhan

G4-EN29

Transportasi

G4-EN30

Lain-lain

G4-EN31

Asesmen Pemasok atas Lingkungan 

G4-EN32 G4-EN33

Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

G4-EN34

KATEGORI: SOSIAL
PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN  
KENYAMANAN BEKERJA  OECD/UNGC

Kepegawaian

G4-LA1 G4-LA2 G4-LA3

Hubungan Industrial  UNGC

G4-LA4

Kesehatan dan Keselamatan Kerja  OECD

G4-LA5 G4-LA6 G4-LA7 G4-LA8

Pelatihan dan Pendidikan  OECD

G4-LA9 G4-LA10 G4-LA11

Keberagaman dan Kesetaraan Peluang

G4-LA12

Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki

G4-LA13

PENGUNGKAPAN PENDEKATAN MANAJEMEN

G4-DMA

Indikator berdasarkan Aspek

KATEGORI: EKONOMI

Kinerja Ekonomi OECD

G4-EC1 G4-EC2 G4-EC3 G4-EC4

Keberadaan di Pasar

G4-EC5 G4-EC6

Dampak Ekonomi Tidak Langsung

G4-EC7 G4-EC8

Praktik Pengadaan

G4-EC9

KATEGORI: LINGKUNGAN  OECD/UNGC

Bahan

G4-EN1 G4-EN2

Energi

G4-EN3 G4-EN4 G4-EN5 G4-EN6 G4-EN7

Air

G4-EN8 G4-EN9 G4-EN10

Keanekaragaman Hayati

G4-EN11 G4-EN12 G4-EN13 G4-EN14

Emisi

G4-EN15 G4-EN16 G4-EN17 G4-EN18 G4-EN19

G4-EN20 G4-EN21

Efluen dan Limbah

G4-EN22 G4-EN23 G4-EN24 G4-EN25 G4-EN26

Pengungkapan 
Standar Khusus

Tautan ke Pedoman OECD un-
tuk Perusahaan Multinasional

Tautan ke ‘Sepuluh Prinsip’ Global 
Compact Perserikatan Bangsa-Bangsa

OECD UNGC
KETERANGAN
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Indikator berdasarkan Aspek

MASYARAKAT

Masyarakat Lokal OECD/UNGC

G4-SO1 G4-SO2

Anti-korupsi  OECD/UNGC

G4-SO3 G4-SO4 G4-SO5

Kebijakan Publik  OECD/UNGC

G4-SO6

Anti Persaingan OECD

G4-SO7

Kepatuhan OECD

G4-SO8

Asesmen Pemasok atas Dampak terhadap Masyarakat  OECD

G4-SO9 G4-SO10

Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat  OECD

G4-SO11

TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK OECD

Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan OECD

G4-PR1 G4-PR2

Pelabelan Produk dan Jasa

G4-PR3 G4-PR4 G4-PR5

Komunikasi Pemasaran

G4-PR6 G4-PR7

Privasi Pelanggan

G4-PR8

Kepatuhan

G4-PR9

Indikator berdasarkan Aspek

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN 
BEKERJA  OECD/UNGC

Asesmen Pemasok terkait Praktik Ketenagakerjaan

G4-LA14 G4-LA15

Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan OECD

G4-LA16

HAK ASASI MANUSIA  OECD/UNGC

Investasi

G4-HR1 G4-HR2

Non-diskriminasi  OECD/UNGC

G4-HR3

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama   OECD/UNGC

G4-HR4

Pekerja Anak OECD/UNGC

G4-HR5

Pekerja Paksa atau Wajib Kerja OECD/UNGC

G4-HR6

Praktik Pengamanan

G4-HR7

Hak Adat

G4-HR8

Asesmen

G4-HR9

Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

G4-HR10 G4-HR11

Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia

G4-HR12

IKHTISAR PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS G4 (lanjutan)

Pengungkapan 
Standar Khusus

Tautan ke Pedoman OECD un-
tuk Perusahaan Multinasional

Tautan ke ‘Sepuluh Prinsip’ Global 
Compact Perserikatan Bangsa-Bangsa

OECD UNGC
KETERANGAN
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5.1 PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Pengungkapan Standar Umum berlaku untuk semua organisasi yang menyiapkan laporan keberlanjutan. 
Bergantung pada pilihan organisasi pada opsi yang ‘sesuai’ (hlm. 11-14), organisasi harus mengidentifikasi 
Pengungkapan Standar Umum yang wajib untuk dilaporkan.

Pengungkapan Standar Umum dibagi menjadi tujuh bagian: Strategi dan Analisis, Profil Organisasi, Aspek 
Material dan Boundary Teridentifikasi, Hubungan dengan Pemangku Kepentingan, Profil Laporan, Tata Kelola, 
serta Etika dan Integritas.

Strategi dan Analisis

Pengungkapan Standar berikut ini memberikan gambaran strategis umum tentang keberlanjutan organisasi, 
untuk memberikan konteks pada bagian laporan selanjutnya yang lebih detail dibandingkan bagian-bagian 
dalam Pedoman. Strategi dan Analisis dapat diambil dari informasi yang ada pada bagian lain dalam laporan, 
namun sebenarnya dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang topik strategis bukan sekadar 
ringkasan konten laporan.

hlm. 237
G4-1

Lihat referensi 106, 107, 108.

a. Berikan pernyataan dari pembuat keputusan yang paling senior di organisasi (seperti CEO, Pimpinan, atau 
posisi senior yang setara) tentang relevansi keberlanjutan terhadap organisasi dan strategi organisasi untuk 
menghadapi keberlanjutan. 
 
Pernyataan tersebut harus menghadirkan visi dan strategi keseluruhan untuk jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka panjang, khususnya terkait dengan penanganan dampak ekonomi, lingkungan, dan 
sosial yang signifikan yang diakibatkan oleh organisasi dan memberikan kontribusi terhadap hal tersebut, 
atau dampak tertentu yang dapat dihubungkan pada aktivitas organisasi karena hubungannya dengan 
yang pihak-pihak lain (seperti pemasok, masyarakat, atau organisasi di masyarakat lokal). Pernyataan 
tersebut harus menyertakan:

 �  Prioritas strategis dan topik utama dalam jangka pendek dan menengah sehubungan dengan 
keberlanjutan, termasuk perhatian terhadap standar yang diakui secara internasional dan bagaimana 
standar tersebut dikaitkan dengan strategi dan kesuksesan organisasi dalam jangka panjang

 �  Kecenderungan yang lebih luas (seperti ekonomi makro atau politik) yang memengaruhi organisasi dan 
memengaruhi prioritas keberlanjutan

 �  Peristiwa penting, pencapaian, dan kegagalan selama periode pelaporan
 �  Gambaran mengenai kinerja terkait dengan target
 �  Pandangan akan tantangan dan target utama organisasi untuk tahun yang akan datang serta sasaran 
untuk 3-5 tahun mendatang

 �  Hal-hal lain yang berhubungan dengan pendekatan strategis organisasi

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-2

a. Berikan uraian mengenai dampak, risiko, dan peluang utama. 
 
Organisasi harus menyediakan dua bagian narasi ringkas tentang dampak utama, risiko, dan peluang.  
 
Bagian Satu harus fokus pada dampak utama organisasi terhadap keberlanjutan dan pengaruhnya bagi 
pemangku kepentingan, termasuk hak-hak yang diatur menurut undang-undang nasional dan standar 
yang relevan yang diakui secara internasional. Hal ini harus memperhitungkan berbagai harapan dan 
kepentingan yang wajar dari para pemangku kepentingan organisasi. Bagian ini harus berisi:

 �  Uraian mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi yang signifikan, dan peluang serta 
tantangan terkait. Termasuk di dalamnya pengaruh terhadap hak-hak para pemangku kepentingan 
sebagaimana yang didefinisikan menurut undang-undang nasional dan harapan dalam standar dan 
norma yang diakui secara internasional.

 �  Penjelasan tentang pendekatan dalam rangka memprioritaskan tantangan dan peluang tersebut
 �  Kesimpulan utama tentang perkembangan dalam menangani topik tersebut dan kinerja terkait dalam 
periode pelaporan. Termasuk di dalamnya asesmen penyebab buruk atau baiknya kinerja.

 �  Uraian tentang proses utama yang diterapkan untuk menangani kinerja dan perubahan-perubahan yang 
relevan 

 Bagian Dua harus fokus pada dampak adanya kecenderungan, risiko, dan peluang keberlanjutan terhadap 
prospek dan kinerja finansial organisasi dalam jangka panjang. Dalam hal ini harus dikonsentrasikan secara 
khusus pada informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan finansial atau yang di masa depan dapat 
menjadi informasi yang relevan. Bagian Dua harus berisi hal berikut:

 �  Uraian mengenai risiko dan peluang yang paling penting bagi organisasi yang ditimbulkan oleh tren 
keberlanjutan

 �  Prioritas topik keberlanjutan utama sebagai risiko dan peluang berdasarkan relevansinya dengan strategi 
organisasi jangka panjang, posisi kompetitif, nilai finansial kualitatif dan (jika memungkinkan) nilai 
kuantitatif;

 �  Tabel yang meringkas:
 –  Target, kinerja terhadap target, dan pelajaran yang diambil untuk periode pelaporan berjalan
 –  Target untuk periode pelaporan berikutnya serta tujuan dan sasaran jangka menengah (yaitu 3-5 
tahun) terkait dengan risiko dan peluang utama 

 �  Uraian ringkas mengenai mekanisme tata kelola yang diterapkan yang secara khusus mengelola risiko 
dan peluang tersebut, serta identifikasi risiko dan peluang terkait lainnya

Profil Organisasi

Pengungkapan Standar ini merupakan gambaran keseluruhan mengenai karakteristik organisasi, untuk 
memberikan konteks bagi rincian-rincian dalam laporan dibandingkan dengan bagian-bagian yang ada 
dalam Pedoman.

G4-3

 
a. Laporkan nama organisasi.
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G4-4

a. Laporkan merek, produk, dan layanan utama. 
 
 

G4-5

a. Laporkan lokasi kantor pusat organisasi.

G4-6

a. Laporkan jumlah negara tempat organisasi beroperasi, dan nama negara tempat organisasi menjalankan 
operasi yang signifikan maupun yang secara khusus relevan dengan topik keberlanjutan yang dibahas 
dalam laporan.

G4-7

a. Laporkan sifat kepemilikan dan badan hukum.

G4-8

a. Laporkan pasar yang dilayani (termasuk pengelompokan geografis, sektor yang dilayani, dan jenis 
pelanggan dan penerima manfaat).

G4-9

 
a. Laporkan skala organisasi, termasuk:

 �  Jumlah total karyawan
 �  Jumlah total operasi
 �  Penjualan bersih (untuk organisasi sektor swasta) atau pendapatan bersih (untuk organisasi sektor publik)
 �  Total modal yang diperinci berdasarkan utang dan ekuitas (untuk organisasi sektor swasta)
 �  Kuantitas produk atau jasa yang disediakan hlm. 26
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G4-10
Lihat referensi 61, 62, 63, 105.

a. Laporkan jumlah total karyawan menurut kontrak kerja dan gender
b. Laporkan jumlah total karyawan tetap menurut jenis pegawai dan gender.
c. Laporkan total tenaga kerja menurut pekerja dan pengawas/mandor menurut gender.
d. Laporkan total tenaga kerja menurut wilayah dan gender.
e. Laporkan jika sebagian besar pekerjaan organisasi dilakukan oleh pekerja yang secara hukum dianggap 

sebagai wirausaha, atau oleh individu selain karyawan atau pengawas/mandor, termasuk karyawan dan 
karyawan kontraktor yang diawasi.

f. Laporkan variasi yang signifikan dalam jumlah pekerjaan (misalnya variasi pekerjaan musiman dalam 
industri pariwisata atau pertanian). hlm. 26-27

G4-11
Lihat referensi 25, 26, 36, 40, 52, 53, 55.

a. Laporkan persentase total karyawan yang tercakup dalam perjanjian kerja bersama. hlm. 28

G4-12

a. Jelaskan rantai pasokan organisasi. hlm. 29

G4-13

a. Laporkan perubahan yang signifikan selama periode pelaporan sehubungan dengan ukuran, struktur, 
kepemilikan, atau rantai pasokan organisasi, termasuk:

 � Perubahan lokasi, atau perubahan di dalam operasi-operasi organisasi, termasuk pembukaan, 
penutupan, dan ekspansi fasilitas

 � Perubahan dalam stuktur modal saham dan bentuk permodalan lainnya, pemeliharaan, dan perubahan 
operasi (untuk organisasi sektor swasta)

 � Perubahan pada lokasi pemasok, struktur rantai pasokan, atau yang berhubungan dengan pemasok, 
termasuk pemilihan dan pemutusan hubungan 

hlm. 29

KOMITMEN TERHADAP INISIATIF EKSTERNAL

G4-14
Lihat referensi 94.

a. Laporkan apakah dan bagaimana pendekatan atau prinsip kehati-hatian dilakukan oleh organisasi. hlm. 30

LIHAT PANDUAN PENERAPAN



28BAGIAN 5

G4-15

a. Buat daftar piagam, prinsip-prinsip, atau inisiatif lainnya di bidang ekonomi ekonomi, lingkungan dan 
sosial, yang dikembangkan secara eksternal, di mana organisasi ikut serta atau memberikan dukungan. hlm. 30

G4-16

a. Cantumkan keanggotaan asosiasi (seperti asosiasi industri) dan organisasi advokasi nasional atau 
internasional di mana organisasi tersebut: 

 �  Memegang posisi di badan tata kelola
 �  Berpartisipasi dalam proyek atau komite
 �  Memberikan pendanaan yang substantif di luar biaya keanggotaan rutin
 �  Menganggap keanggotaan itu sebagai strategis

Hal ini mengacu terutama pada keanggotaan yang dilakukan di tingkat organisasi.

Aspek Material dan Boundary Teridentifikasi

Pengungkapan Standar ini memberikan gambaran keseluruhan tentang proses yang telah diikuti oleh 
organisasi untuk menentukan Konten Laporan, Aspek Material dan Boundary Teridentifikasi, serta pernyataan 
ulang.

G4-17

a. Buat daftar semua entitas yang disertakan dalam laporan keuangan konsolidasi organisasi atau dokumen 
lain yang setara.

b. Laporkan apabila entitas yang disertakan dalam laporan keuangan konsolidasi organisasi atau dokumen 
lain yang setara tidak dicakup dalam laporan.

Organisasi dapat melaporkan untuk Pengungkapan Standar ini dengan cara mereferensikan informasi dalam 
laporan keuangan konsolidasi yang tersedia bagi publik atau dokumen yang sejenis.

G4-18

a. Jelaskan proses untuk menentukan konten laporan dan Aspek Boundary.
b. Jelaskan bagaimana organisasi telah menerapkan Prinsip-prinsip Pelaporan untuk Menentukan Konten 

Laporan. hlm. 31-40

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-19

a. Cantumkan semua Aspek Material yang terindentifikasi dalam proses untuk menentukan konten laporan. hlm. 31-40

G4-20

a. Untuk setiap Aspek Material, laporkan Aspek Boundary dalam organisasi, sebagaimana berikut:
 �  Laporkan apakah Aspek tersebut bersifat material di dalam organisasi
 � Jika Aspek tersebut tidak material untuk semua entitas dalam organisasi (seperti yang dijelaskan dalam 
G4-17), pilih salah satu dari dua pendekatan berikut dan laporkan: 

 –  Daftar entitas atau kelompok entitas sebagaimana disebutkan dalam G4-17 di mana Aspek-aspek 
tersebut tidak menjadi material atau

 – Daftar entitas atau kelompok entitas yang disebutkan dalam G4-17 di mana Aspek-aspek tersebut 
menjadi material

 � Laporkan setiap batasan spesifik terkait dengan Aspek Boundary di dalam organisasi hlm. 31-40

G4-21

a. Untuk setiap Aspek Material, laporkan Aspek Boundary di luar organisasi, sebagai berikut:
 �  Laporkan apakah Aspek tersebut bersifat material di luar organisasi
 �  Jika Aspek tersebut adalah material di luar organisasi, identifikasi entitas, kelompok entitas atau elemen 
di mana Aspek-aspek tersebut menjadi material. Selain itu, jelaskan lokasi geografis di mana Aspek 
tersebut menjadi material bagi entitas yang teridentifikasi

 �  Laporkan batasan spesifik terkait dengan Aspek Boundary di luar organisasi hlm. 31-40

G4-22

a. Laporkan pengaruh dari pernyataan ulang atas informasi yang diberikan pada laporan sebelumnya dan 
alasan pernyataan ulang tersebut. hlm. 42

G4-23

a. Laporkan perubahan yang signifikan dari periode pelaporan sebelumnya pada Cakupan dan Aspek Boundary.

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

Pengungkapan Standar tersebut merupakan gambaran keseluruhan tentang hubungan dengan pemangku 
kepentingan organisasi selama periode pelaporan. Pengungkapan Standar ini tidak hanya terbatas pada 
keterlibatan yang dilakukan untuk tujuan penyusunan laporan.

G4-24

a. Susun daftar kelompok-kelompok pemangku kepentingan yang dilibatkan oleh organisasi. hlm. 43

G4-25

a. Laporkan dasar identifikasi dan pemilihan pemangku kepentingan yang akan dilibatkan. hlm. 43

G4-26

a. Laporkan pendekatan organisasi dalam hubungan dengan pemangku kepentingan, termasuk frekuensi 
hubungan menurut jenis dan menurut kelompok pemangku kepentingan, dan sebuah indikasi mengenai 
apakah terdapat hubungan yang dilakukan secara khusus dalam proses persiapan laporan. hlm. 44

G4-27

a. Laporkan topik dan permasalahan utama yang pernah diajukan melalui hubungan dengan pemangku 
kepentingan, dan bagaimana organisasi menanggapi topik dan permasalahan utama tersebut, termasuk 
melalui pelaporan ini. Laporkan kelompok pemangku kepentingan yang pernah mengajukan topik dan 
permasalahan utama.

Profil Laporan

Pengungkapan Standar ini menyajikan gambaran keseluruhan tentang informasi dasar mengenai laporan, 
Indeks Konten GRI, dan pendekatan untuk memperoleh assurance eksternal.

G4-28

a. Periode pelaporan (misalnya tahun fiskal atau tahun kalender) untuk informasi yang diberikan.

G4-29

a. Tanggal laporan sebelumnya yang paling terakhir (jika ada).

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-30

a. Siklus pelaporan (misalnya tahunan, dua tahunan).

G4-31

a. Berikan kontak yang dapat dihubungi bila ada pertanyaan mengenai laporan atau kontennya.

INDEKS KONTEN GRI

G4-32

a. Laporkan opsi ‘sesuai’ yang dipilih organisasi.
b. Laporkan Indeks Konten GRI untuk opsi yang dipilih (lihat tabel di bawah ini).
c. Laporkan referensi ke Laporan Assurance eksternal, jika laporan telah dijamin secara eksternal. GRI 

merekomendasikan penggunaan assurance eksternal, namun hal ini bukan persyaratan agar dapat ‘sesuai’ 
dengan Pedoman.

Indeks Konten GRI untuk ‘Sesuai’– Inti

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Pengungkapan Standar Umum Halaman Assurance Eksternal
Tunjukkan apakah Item Pengungkapan Standar telah dijamin secara 
eksternal. Jika ya, sertakan referensi halaman untuk Pernyataan Assurance 
Eksternal di laporan.

STRATEGI DAN ANALISIS

G4-1

PROFIL ORGANISASI

G4-3

G4-4

G4-5

G4-6

G4-7

G4-8

G4-9

G4-10

G4-11

G4-12

G4-13

G4-14

G4-15

G4-16
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PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Pengungkapan Standar Umum Halaman Assurance Eksternal
Tunjukkan apakah Item Pengungkapan Standar telah dijamin secara 
eksternal. Jika ya, sertakan referensi halaman untuk Pernyataan Assurance 
Eksternal di laporan.

ASPEK MATERIAL DAN BOUNDARY TERIDENTIFIKASI

G4-17

G4-18

G4-19

G4-20

G4-21

G4-22

G4-23

HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

G4-24

G4-25

G4-26

G4-27

PROFIL LAPORAN

G4-28

G4-29

G4-30

G4-31

G4-32

G4-33

TATA KELOLA

G4-34

ETIKA DAN INTEGRITAS

G4-56

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS

Aspek Material
(Seperti dalam G4-19)
Cantumkan Aspek Material
teridentifikasi.

DMA dan Indikator
Cantumkan Pengungkapan 
Standar Khusus terkait 
dengan tiap aspek material 
yang teridentifikasi, dengan 
nomor halaman (atau 
tautan).

Tidak Dicantumkan
Dalam kasus tertentu, 
jika tidak dimungkinkan 
untuk mencantumkan 
informasi wajib tertentu, 
berikan alasan untuk tidak 
mencantumkannya (seperti 
yang didefinisikan di hlm. 13).

Assurance Eksternal 
Tunjukkan apakah 
Pengungkapan Standar telah 
dijamin secara eksternal .
Jika ya, sertakan referensi 
halaman untuk Assurance 
Eksternal di laporan.



33BAGIAN 5

Indeks Konten GRI untuk ‘Sesuai’– Komprehensif 

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Pengungkapan 
Standar Umum

Halaman Tidak Dicantumkan
Dalam kasus tertentu, jika tidak 
dimungkinkan untuk mencantumkan 
informasi wajib tertentu, berikan alasan 
untuk tidak mencantumkannya (seperti yang 
didefinisikan di hlm. 13).

Assurance Eksternal
 Tunjukkan apakah Item Pengungkapan 
Standar telah dijamin secara eksternal.
Jika ya, sertakan referensi halaman untuk 
Pernyataan Assurance Eksternal di laporan.

STRATEGI DAN ANALISIS

G4-1 Tidak berlaku

G4-2 Tidak berlaku

PROFIL ORGANISASI

G4-3 Tidak berlaku

G4-4 Tidak berlaku

G4-5 Tidak berlaku

G4-6 Tidak berlaku

G4-7 Tidak berlaku

G4-8 Tidak berlaku

G4-9 Tidak berlaku

G4-10 Tidak berlaku

G4-11 Tidak berlaku

G4-12 Tidak berlaku

G4-13 Tidak berlaku

G4-14 Tidak berlaku

G4-15 Tidak berlaku

G4-16 Tidak berlaku

ASPEK MATERIAL DAN BOUNDARY TERIDENTIFIKASI

G4-17 Tidak berlaku

G4-18 Tidak berlaku

G4-19 Tidak berlaku

G4-20 Tidak berlaku

G4-21 Tidak berlaku

G4-22 Tidak berlaku

G4-23 Tidak berlaku

HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

G4-24 Tidak berlaku

G4-25 Tidak berlaku

G4-26 Tidak berlaku

G4-27 Tidak berlaku
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PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM

Pengungkapan 
Standar Umum

Halaman Tidak Dicantumkan
Dalam kasus tertentu, jika tidak 
dimungkinkan untuk mencantumkan 
informasi wajib tertentu, berikan alasan 
untuk tidak mencantumkannya (seperti yang 
didefinisikan di hlm. 13).

Assurance Eksternal
ITunjukkan apakah Item Pengungkapan 
Standar telah dijamin secara eksternal.
Jika ya, sertakan referensi halaman untuk 
Pernyataan Assurance Eksternal di laporan.

PROFIL LAPORAN

G4-28 Tidak berlaku

G4-29 Tidak berlaku

G4-30 Tidak berlaku

G4-31 Tidak berlaku

G4-32 Tidak berlaku

G4-33 Tidak berlaku

TATA KELOLA

G4-34 Tidak berlaku

G4-35

G4-36

G4-37

G4-38

G4-39

G4-40

G4-41

G4-42

G4-43

G4-44

G4-45

G4-46

G4-47

G4-48

G4-49

G4-50

G4-51

G4-52

G4-53

G4-54

G4-55

ETIKA DAN INTEGRITAS

G4-56 Tidak berlaku

G4-57

G4-58



35BAGIAN 5

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS

Aspek Material
(Seperti dalam G4-19)
Cantumkan Aspek Material
teridentifikasi.

DMA dan Indikator
Cantumkan Pengungkapan 
Standar Khusus terkait 
dengan tiap Aspek Material 
yang teridentifikasi, dengan 
nomor halaman (atau tautan).

Tidak Dicantumkan
Dalam kasus tertentu, 
jika tidak dimungkinkan 
untuk mencantumkan 
informasi wajib tertentu, 
berikan alasan untuk tidak 
mencantumkannya (seperti 
yang didefinisikan di hlm. 13).

Assurance Eksternal 
Tunjukkan apakah 
Pengungkapan Standar telah 
dijamin secara eksternal.
Jika ya, sertakan referensi 
halaman untuk Pernyataan 
Assurance Eksternal di laporan.

Pelaporan Pengungkapan Standar Wajib dengan Menggunakan Referensi 
Informasi yang terkait dengan Pengungkapan Standar yang diwajibkan oleh opsi ‘sesuai’ bisa saja sudah disajikan dalam laporan 
lain yang dibuat oleh organisasi, misalnya laporan tahunan untuk pemegang saham atau laporan wajib maupun sukarela lainnya. 
Dalam kondisi demikian, organisasi dapat memilih untuk tidak mengulang informasi tersebut dalam laporan keberlanjutannya, dan 
alih-alih menambahkan rujukan di mana informasi yang relevan dapat ditemukan.

Penyajian ini dapat diterima selama referensinya spesifik (misalnya, referensi umum berupa laporan tahunan untuk para pemegang 
saham saja tidak dapat diterima, kecuali mencantumkan bagian, tabel, dll.) dan informasi tersebut tersedia secara umum dan dapat 
diakses dengan mudah. Hal ini dapat terjadi bila laporan keberlanjutan disajikan dalam format elektronik atau berbasis web dan 
tautan disediakan ke laporan elektronik atau berbasis web lainnya.

MEDIA PELAPORAN
Pelaporan elektronik atau berbasis web dan laporan cetakan adalah media yang tepat untuk pelaporan. Organisasi dapat 
memilih untuk menggunakan kombinasi laporan berbasis web dan laporan cetakan atau hanya menggunakan salah satu media 
saja. Misalnya, organisasi dapat memilih untuk memberikan laporan yang terperinci dalam situs web, sedangkan ringkasan 
eksekutif, termasuk informasi strategi dan analisis serta kinerja, disajikan dalam bentuk cetakan. Pemilihan media bergantung 
pada keputusan organisasi terkait dengan periode pelaporan, cara untuk memperbarui konten laporan, pengguna laporan 
umumnya, dan faktor praktis lainnya, misalnya strategi distribusi.

Setidaknya satu media (web atau cetakan) harus dapat memberikan akses bagi pengguna kepada kumpulan informasi yang 
lengkap untuk periode pelaporan tersebut.

Catatan mengenai Laporan yang Tidak Disusun ‘Sesuai’ dengan Pedoman
Jika organisasi melaporkan Pengungkapan Standar dari Pedoman namun belum memenuhi semua persyaratan dalam opsi 
‘sesuai’, laporan tersebut harus mencantumkan pernyataan berikut:

“Laporan ini berisi Pengungkapan Standar dari Pedoman Pelaporan Berkelanjutan GRI”. Sebuah daftar Pengungkapan Standar dan 
lokasinya dalam laporan organisasi harus disediakan bersamaan dengan pernyataan ini.
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ASSURANCE

G4-33

 
a. Laporkan kebijakan organisasi dan praktik yang sedang berjalan sehubungan dengan memperoleh 

assurance eksternal untuk laporan. 
b. Jika tidak disertakan dalam laporan assurance yang menyertai laporan keberlanjutan, laporkan cakupan dan 

dasar assurance eskternal yang diberikan.
c. Laporkan hubungan antara organisasi dan penyedia assurance.
d. Laporkan apakah badan tata kelola tertinggi atau eksekutif senior terlibat dalam memperoleh assurance 

untuk laporan keberlanjutan organisasi. hlm. 51

Tata Kelola

Pengungkapan Standar ini memberikan gambaran keseluruhan tentang:
 �  Struktur tata kelola dan komposisinya
 �  Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan, nilai, dan strategi organisasi
 �  Kompetensi dan evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi
 �  Peran badan tata kelola tertinggi dalam manajemen risiko
 �  Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan
 �  Peran badan tata kelola tertinggi dalam mengevaluasi kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial
 �  Remunerasi dan insentif

Lihat referensi 125. hlm. 52

STRUKTUR DAN KOMPOSISI TATA KELOLA
Transparansi pada struktur dan komposisi tata kelola organisasi penting untuk memastikan akuntabilitas 
lembaga dan individu yang terkait. Pengungkapan Standar ini menggambarkan bagaimana badan tata kelola 
tertinggi ditetapkan dan dibentuk dalam mendukung tujuan organisasi, dan bagaimana tujuan tersebut 
dikaitkan dengan dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial.

G4-34

a. Laporkan struktur tata kelola organisasi, termasuk komite-komite badan tata kelola tertinggi. Identifikasi komite 
yang bertanggung jawab dalam pembuatan keputusan terkait dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial.

G4-35

a. Laporkan proses pelimpahan otoritas untuk topik ekonomi, lingkungan dan sosial dari badan tata kelola 
tertinggi kepada eksekutif senior dan karyawan lainnya.

G4-36

a. Laporkan apakah organisasi telah menetapkan jabatan atau jabatan-jabatan di tingkat eksekutif dengan 
tanggung jawab untuk topik ekonomi, lingkungan, dan sosial, dan apakah pemegang jabatan melapor 
langsung kepada badan tata kelola tertinggi.

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-37

a. Laporkan proses konsultasi antara pemangku kepentingan dan badan tata kelola tertinggi tentang topik 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Jika proses konsultasi didelegasikan, jelaskan kepada siapa dan masukan-
masukan mana yang diproses kepada badan tata kelola tertinggi.

G4-38

a. Laporkan komposisi badan tata kelola tertinggi dan komite-komitenya menurut: 
 �  Eksekutif atau non-eksekutif
 �  Independensi
 �  Masa jabatan di badan tata kelola
 �  Jumlah posisi dan komitmen lain yang signifikan dari setiap individu dan sifat komitmen tersebut
 �  Gender
 �  Keanggotaan kelompok sosial yang kurang terwakili
 �  Kompetensi bagi yang berkaitan dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial
 �  Perwakilan pemangku kepentingan hlm. 53

G4-39

a. Laporkan apakah Pimpinan badan tata kelola tertinggi juga merupakan pejabat eksekutif (dan, jika ya,apa 
fungsinya dalam manajemen organisasi dan alasan untuk pengaturan ini).

G4-40

a. Laporkan proses pencalonan dan pemilihan badan tata kelola tertinggi dan komite-komitenya, dan kriteria 
yang digunakan untuk mencalonkan dan memilih anggota badan tata kelola tertinggi, termasuk:

 �  Apakah dan bagaimana keberagaman dipertimbangkan
 �  Apakah dan bagaimana independensi dipertimbangkan
 �  Apakah dan bagaimana keahlian dan pengalaman yang berkaitan dengan topik ekonomi, lingkungan, 
dan sosial dipertimbangkan

 �  Apakah dan bagaimana pemangku kepentingan (termasuk pemegang saham) dilibatkan

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-41
Lihat referensi 74.

a. Laporkan proses pada badan tata kelola tertinggi untuk memastikan konflik kepentingan dihindari dan 
dikelola. Laporkan apakah konflik kepentingan diungkapkan kepada pemangku kepentingan, termasuk, 
setidaknya:

 �  Keanggotaan lintas dewan
 �  Lintas kepemilikan saham dengan pemasok dan pemangku kepentingan lain
 �  Keberadaan pemegang saham pengendali
 �  Pengungkapan tentang pihak yang berelasi  hlm. 54

PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM MENETAPKAN TUJUAN, NILAI, DAN STRATEGI
Badan tata kelola tertinggi menetapkan budaya organisasi, dan memiliki peran yang besar dalam 
menetapkan tujuan, nilai, dan strateginya.

G4-42

a. Laporkan peran badan tata kelola tertinggi dan eksekutif senior dalam pengembangan, persetujuan, dan 
pembaruan tujuan, pernyataan nilai atau misi, strategi, kebijakan, dan sasaran organisasi yang berkaitan 
dengan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial.

KOMPETENSI DAN EVALUASI KINERJA BADAN TATA KELOLA TERTINGGI
Pengungkapan Standar ini menjelaskan kesediaan dan kemampuan badan tata kelola tertinggi dan eksekutif 
senior untuk memahami, membahas, dan menanggapi secara efektif dampak ekonomi, lingkungan, dan 
sosial; serta menunjukkan apakah sebuah proses diterapkan, dilaksanakan secara internal atau eksternal, 
guna memastikan keefektifan berkelanjutan dari badan tata kelola tertinggi.

G4-43

a. Laporkan tindakan yang dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan kolektif 
badan tata kelola tertinggi mengenai topik ekonomi, lingkungan, dan sosial.

G4-44

a. Laporkan proses untuk evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi sehubungan dengan tata kelola 
topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. Laporkan apakah evaluasi tersebut independen atau tidak, dan 
frekuensinya. Laporkan apakah evaluasi tersebut merupakan asesmen yang dilakukan sendiri.

b. Laporkan tindakan yang diambil sebagai tanggapan terhadap evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 
terkait dengan tata kelola topik ekonomi, lingkungan, dan sosial, termasuk, setidaknya, perubahan dalam 
keanggotaan dan praktik di tingkat organisasi.

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM MANAJEMEN RISIKO
Pengungkapan Standar ini menjelaskan apakah badan tata kelola tertinggi bertanggung jawab terhadap 
proses manajemen risiko dan keefektifannya secara keseluruhan. Pertimbangan-pertimbangan dari badan 
tata kelola tertinggi dan eksekutif senior terkait dengan elemen-elemen risiko untuk jangka yang lebih 
panjang dan cakupan yang lebih luas, serta pengintegrasiannya ke dalam perencanaan strategi, merupakan 
pengungkapan penting dalam tata kelola.

Lihat referensi 74,106, 107, 108.
hlm. 237

G4-45

a. Laporkan peran badan tata kelola tertinggi dalam identifikasi dan pengelolaan dampak, risiko, dan peluang 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sertakan peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaksanaan proses uji 
tuntas.

b. Laporkan apakah konsultasi pemangku kepentingan digunakan untuk mendukung identifikasi dan 
manajemen oleh badan tata kelola tertinggi mengenai dampak, risiko, serta peluang ekonomi, lingkungan, 
dan sosial.

G4-46

a. Laporkan peran badan tata kelola tertinggi dalam meninjau keefektifan proses manajemen risiko organisasi 
untuk topik ekonomi, lingkungan, dan sosial.

G4-47

a. Laporkan frekuensi reviu badan tata kelola tertinggi mengenai dampak, risiko, dan peluang ekonomi, 
lingkungan, dan sosial.

PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM PELAPORAN KEBERLANJUTAN
Pengungkapan Standar ini menunjukkan sejauh mana keterlibatan badan tata kelola tertinggi dalam 
menyusun dan menyetujui pengungkapan keberlanjutan organisasi, dan pada tingkatan mana hal ini dapat 
diselaraskan dengan proses pelaporan finansial.

G4-48

a. Laporkan komite atau posisi tertinggi yang secara resmi meninjau dan menyetujui laporan keberlanjutan 
organisasi dan memastikan bahwa semua Aspek Material tercakup.

LIHAT PANDUAN PENERAPAN



40BAGIAN 5

PERAN BADAN TATA KELOLA TERTINGGI DALAM MENGEVALUASI KINERJA EKONOMI, LINGKUNGAN, 
DAN SOSIAL
Pengungkapan Standar ini menunjukkan sejauh mana badan tata kelola tertinggi terlibat dalam memantau 
dan bereaksi terhadap kinerja organisasi untuk topik ekonomi, lingkungan, dan sosial. Kinerja ekonomi, 
lingkungan, dan sosial mengakibatkan risiko dan peluang besar di mana badan tata kelola tertinggi harus 
memastikan pemantauan dan, bila sesuai, penanganannya. Pengungkapan Standar ini juga membahas 
proses organisasi untuk menyampaikan permasalahan penting pada badan tata kelola tertinggi.

G4-49

a. Laporkan proses penyampaian permasalahan penting kepada badan tata kelola tertinggi.

G4-50

a. Laporkan sifat dan jumlah total permasalahan penting yang dikomunikasikan kepada badan tata kelola 
tertinggi dan mekanisme yang digunakan untuk membahas dan menyelesaikannya. hlm. 56

REMUNERASI DAN INSENTIF
Pengungkapan Standar ini berfokus pada kebijakan remunerasi yang ditetapkan untuk memastikan 
bahwa pengaturan remunerasi dapat mendukung tujuan strategis organisasi, selaras dengan kepentingan 
pemangku kepentingan, dan memungkinkan untuk dapat merekrut, memotivasi, serta mempertahankan 
anggota badan tata kelola tertinggi, eksekutif senior, dan karyawan.

Lihat referensi 124. hlm. 57

G4-51

a. Laporkan kebijakan remunerasi untuk badan tata kelola tertinggi dan eksekutif senior untuk jenis 
remunerasi di bawah ini: 

 �  Gaji tetap dan gaji tidak tetap:
 –  Gaji berbasis kinerja
 –  Gaji berbasis ekuitas
 –  Bonus
 –  Saham tangguhan atau saham vested (hak karyawan)

 �  Bonus kontrak atau pembayaran insentif perekrutan
 �  Pembayaran PHK
 �  Clawback
 �  Tunjangan pensiun, termasuk perbedaan antara skema tunjangan dan tingkat kontribusi bagi badan tata 
kelola tertinggi, eksekutif senior, dan semua karyawan lainnya

b. Laporkan bagaimana kriteria kinerja dalam kebijakan remunerasi berkaitan dengan tujuan ekonomi, 
lingkungan, dan sosial kepada badan tata kelola tertinggi dan eksekutif senior. hlm. 57

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-52

a. Laporkan proses untuk menentukan remunerasi. Laporkan apakah konsultan remunerasi dilibatkan dalam 
penentuan remunerasi dan apakah mereka terpisah dari manajemen. Laporkan hubungan lainnya yang 
dimiliki konsultan remunerasi dengan organisasi.

G4-53

a. Laporkan bagaimana pandangan pemangku kepentingan diminta dan dipertimbangkan terkait dengan 
remunerasi, termasuk hasil pemungutan suara pada kebijakan dan usulan remunerasi, jika berlaku.

G4-54

a. Laporkan rasio total kompensasi tahunan untuk individu yang memperoleh pendapatan paling tinggi 
dalam organisasi di setiap negara dari operasi yang signifikan terhadap median peningkatan total 
kompensasi tahunan untuk semua karyawan (tidak termasuk individu yang memperoleh pendapatan 
paling tinggi) di negara yang sama. hlm. 58

G4-55

a. Laporkan rasio peningkatan persentase dalam total kompensasi tahunan untuk individu yang memperoleh 
pendapatan paling tinggi dalam organisasi di setiap negara dari operasi yang signifikan terhadap 
peningkatan persentase median dalam total kompensasi tahunan untuk semua karyawan (tidak termasuk 
individu yang memperoleh pendapatan paling tinggi) di negara yang sama. hlm. 59

Etika dan Integritas

Pengungkapan Standar ini merupakan gambaran keseluruhan tentang:
 �  Nilai, prinsip, standar, dan norma di organisasi
 �  Mekanisme internal dan eksternal untuk memperoleh masukan mengenai perilaku etis dan taat hukum
 �  Mekanisme internal dan eksternal untuk melaporkan permasalahan tentang perilaku yang tidak etis atau 
melanggar hukum dan masalah integrita

G4-56

a. Jelaskan nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku organisasi seperti pedoman perilaku dan kode etik. hlm. 60

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-57

a. Laporkan mekanisme internal dan eksternal untuk memperoleh masukan tentang perilaku etis dan sah 
menurut hukum, dan perkara yang berkaitan dengan integritas organisasi, seperti saluran bantuan atau 
saluran saran hlm. 60

G4-58

a. Laporkan mekanisme internal dan eksternal untuk melaporkan masalah terkait perilaku tidak etis dan 
melanggar hukum, dan masalah yang terkait dengan integritas organisasi, seperti eskalasi melalui 
manajemen lini, mekanisme pengungkapan, atau hotline. hlm. 61

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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5.2 PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS

Pedoman ini mengatur Pengungkapan Standar Khusus ke dalam tiga Kategori - Ekonomi, Lingkungan, dan 
Sosial. Kategori Sosial lebih lanjut dibagi ke dalam empat sub-Kategori, yaitu Praktik Ketenagakerjaan dan 
Kenyamanan Bekerja, Hak Asasi Manusia, Masyarakat, dan Tanggung Jawab atas Produk.

Aspek GRI ditetapkan dalam setiap Kategori. Tabel 5 di halaman berikutnya memberikan gambaran 
keseluruhan mengenai Kategori dan Aspek.

Laporan keberlanjutan organisasi menyajikan informasi terkait dengan Aspek Material, yaitu Aspek yang 
dampaknya diidentifikasi sebagai penting bagi organisasi. Aspek Material adalah aspek yang mencerminkan 
dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi yang signifikan; atau yang secara nyata memengaruhi 
asesmen dan pengambilan keputusan para pemangku kepentingan.

Prinsip-prinsip Pelaporan untuk Menentukan Konten Laporan telah dirancang untuk membantu organisasi 
dalam mengidentifikasi Aspek Material dan Boundary dan untuk menunjukkan di mana pengaruhnya 
dapat diidentifikasi sebagai penting. (Uraian Prinsip-prinsip tersebut, sekaligus Pedoman tentang cara 
menerapkannya, dapat ditemukan dalam Panduan Penerapan di hlm. 9-13 dan hlm. 31-40.)

Informasi yang dilaporkan untuk setiap Aspek Material teridentifikasi dapat diungkapkan sebagai DMA dan 
sebagai Indikator.

Dimensi keberlanjutan ekonomi terkait dengan dampak organisasi terhadap keadaan ekonomi dari para 
pemangku kepentingannya, dan terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Hal ini tidak 
berfokus pada kondisi keuangan organisasi. 
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TABEL 5: KATEGORI DAN ASPEK DALAM PEDOMAN

Kategori Ekonomi Lingkungan

AspekIV   �  Kinerja Ekonomi
 �  Keberadaan di Pasar
 �  Dampak Ekonomi Tidak Langsung
 �  Praktik Pengadaan

 �  Bahan
 �  Energi
 �  Air
 �  Keanekaragaman hayati
 �  Emisi
 �  Efluen dan Limbah
 �  Produk dan Jasa
 �  Kepatuhan
 �  Transportasi
 �  Lain-lain
 �  Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
 �  Mekanisme Pengaduan Masalah 
Lingkungan

Kategori Sosial

Sub- 
Kategori

Praktik 
Ketenagakerjaan dan 
Kenyamanan Bekerja

Hak Asasi Manusia Masyarakat Tanggung Jawab 
atas Produk

AspekV  �  Kepegawaian
 �  Hubungan 
Industrial

 �  Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja

 �  Pelatihan dan 
Pendidikan

 �  Keberagamaan dan 
Kesetaraan Peluang

 �  Kesetaraan 
Remunerasi 
Perempuan dan 
Laki-laki

 �  Asesmen Pemasok 
atas Praktik 
Ketenagakerjaan

 �  Mekanisme 
Pengaduan Masalah 
Ketenagakerjaan

 �  Investasi
 �  Non-diskriminasi
 �  Kebebasan 
Berserikat dan 
Perjanjian Kerja 
Bersama

 �  Pekerja Anak
 �  Pekerja Paksa atau 
Wajib Kerja

 �  Praktik 
Pengamanan

 �  Hak Adat
 �  Asesmen
 �  Asesmen Pemasok 
atas Hak Asasi 
Manusia

 �  Mekanisme 
Pengaduan Masalah 
Hak Asasi Manusia

 �  Masyarakat Lokal
 �  Anti-korupsi
 �  Kebijakan Publik
 �  Anti Persaingan
 �  Kepatuhan
 �  Asesmen Pemasok 
atas Dampak pada 
Masyarakat

 �  Mekanisme 
Pengaduan 
Dampak terhadap 
Masyarakat

 �  Kesehatan dan 
Keselamatan 
Pelanggan

 �  Pelabelan Produk 
dan Jasa

 �  Komunikasi 
Pemasaran

 �  Privasi Pelanggan
 �  Kepatuhan

IV  Kata topik digunakan dalam Pedoman ini untuk merujuk pada semua kemungkinan subjek keberlanjutan. Kata Aspek 
digunakan dalam Pedoman untuk merujuk pada daftar subjek yang tercakup dalam Pedoman.
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Pengungkapan Pendekatan Manajemen

PENDAHULUAN
DMA dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi organisasi untuk menerangkan bagaimana 
pengelolaan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang berkaitan dengan Aspek Material.

Aspek Material ditetapkan oleh organisasi menggunakan Prinsip-Prinsip Pelaporan untuk Menentukan 
Konten Laporan (lihat Panduan untuk G4-18 dalam Panduan Penerapan hlm. 31-40). Aspek Material adalah 
aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi yang signifikan; atau yang 
secara substantif memengaruhi asesmen dan pengambilan keputusan para pemangku kepentingan.

DMA merupakan informasi naratif tentang bagaimana organisasi mengidentifikasi, menganalisis, dan 
merespon dampak aktual maupun potensial dari material ekonomi, lingkungan, dan sosial.

DMA juga memberikan konteks untuk kinerja yang dilaporkan oleh Indikator. 

MENATA INFORMASI
DMA disediakan untuk Aspek GRI, untuk melaporkan praktik manajemen spesifik.

Jika pendekatan manajemen yang dilakukan organisasi atau komponen-komponennya (seperti kebijakan 
atau tindakan khusus) berlaku secara umum bagi lebih dari satu Aspek GRI, DMA tersebut boleh dibuat satu 
kali saja dalam laporan, kemudian tidak perlu diulang sepanjang laporan untuk setiap Kategori, Aspek, atau 
Indikator GRI. Bila DMA digabungkan untuk sekelompok Aspek, laporan menyatakan dengan jelas Aspek 
mana yang tercakup dalam setiap pengungkapan.

JENIS PENGUNGKAPAN YANG BERBEDA MENGENAI PENDEKATAN MANAJEMEN
Panduan untuk DMA dibagi menjadi dua jenis: Panduan Generik dan Spesifik-Aspek. Panduan DMA 
Generik dirancang untuk digunakan dengan Aspek mana pun. Panduan DMA spesifik-Aspek dirancang untuk 
memberikan rincian tambahan tentang informasi yang akan dilaporkan untuk Aspek tersebut.

Saat melaporkan pendekatan manajemen, organisasi memulai dengan membahas Panduan DMA Generik. 
Jika Panduan spesifik-Aspek tersedia, organisasi akan menggunakannya untuk melaporkan pendekatan 
manajemen mereka untuk Aspek tersebut secara lebih rinci.

Panduan DMA spesifik-Aspek belum dikembangkan untuk setiap Aspek dalam Pedoman ini.

Panduan DMA spesifik-Aspek tersedia untuk Aspek berikut: 
 �  Dampak Ekonomi Tidak Langsung
 �  Praktik Pengadaan
 �  Energi
 �  Keanekaragaman Hayati
 �  Emisi
 �  Asesmen Pemasok atas Lingkungan
 �  Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan
 �  Kepegawaian
 �  Kesehatan dan Keselamatan Kerja
 �  Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki
 �  Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan
 �  Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 
 �  Investasi
 �  Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama
 �  Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia
 �  Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia
 �  Masyarakat Lokal
 �  Anti-korupsi
 �  Kebijakan Publik
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 �  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat
 �  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat
 �  Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan
 �  Pelabelan Produk dan Jasa

Untuk panduan tentang DMA Generik, yang dapat diterapkan untuk setiap Aspek Material, dan untuk DMA 
spesifik-Aspek, yang dirancang untuk memberikan detail tambahan ke laporan tentang Aspek khusus, lihat 
hlm. 64 dan hlm. 66 di Panduan Penerapan.

PENGUNGKAPAN PENDEKATAN MANAJEMEN GENERIK
DMA harus berisi informasi yang memadai untuk menjelaskan tanggapan organisasi terhadap Aspek Material. 
Proses pemilihan Aspek Material diuraikan di Panduan untuk G4-18, Panduan Penerapan hlm. 31-40.

Organisasi harus melapor jika informasi yang diberikan untuk DMA tidak mencakup Boundary yang 
teridentifikasi untuk Aspek Material dalam Pengungkapan Standar Umum G4-20 dan G4-21.

DMA meliputi Pengungkapan Standar sebagai berikut:

Lihat referensi 73, 106, 107, 108.
G4-DMA  

a. Laporkan mengapa Aspek tersebut material. Laporkan dampak yang membuat Aspek ini material.
b. Laporkan cara organisasi mengatur Aspek Material atau dampak dari Aspek tersebut.
c. Laporkan evaluasi pendekatan manajemen, termasuk:

 �  Mekanisme untuk mengevaluasi keefektifan pendekatan manajemen yang dilakukan
 �  Hasil evaluasi pendekatan manajemen
 �  Perubahan-perubahan yang dilakukan terkait dengan pendekatan manajemen hlm. 64-65

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Indikator

Indikator memberikan informasi tentang kinerja atau dampak di bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial dari 
suatu organisasi terkait dengan Aspek materialnya.

Aspek Material adalah Aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan 
dari organisasi tersebut; atau secara substantif memengaruhi asesmen dan keputusan pemangku 
kepentingan.

Organisasi harus melaporkan jika informasi yang diberikan untuk Indikator tertentu tidak mencakup 
Boundary yang diidentifikasi untuk Aspek Material dalam Pengungkapan Standar Umum G4-20 dan G4-21.

Indikator dan Panduan terkait disajikan untuk setiap Aspek, seperti yang disajikan pada Tabel 5, hlm. 44.
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KATEGORI: EKONOMI

Pendahuluan
Dimensi keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi terhadap keadaan ekonomi bagi 
pemangku kepentingannya, dan terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global.

Kategori Ekonomi menggambarkan arus modal di antara pemangku kepentingan yang berbeda, dan dampak 
ekonomi utama dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat.

Aspek: Kinerja Ekonomi

Lihat referensi 14, 15, 16, 18.
G4-EC1

NILAI EKONOMI LANGSUNG YANG DIHASILKAN DAN DIDISTRIBUSIKAN

a. Laporkan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan (Economic Value Generated & 
Distributed - EVG&D) dengan basis akrual termasuk komponen dasar untuk pengoperasian global organisasi 
seperti tercantum di bawah ini. Jika data disajikan dalam basis kas, laporkan justifikasi untuk keputusan ini 
dan laporkan komponen-komponen dasar di bawah ini:

 �  Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan:
 –  Pendapatan

 �  Nilai ekonomi yang didistribusikan:
 –  Biaya operasional
 –  Upah dan tunjangan karyawan
 –  Pembayaran kepada pemodal
 –  Pembayaran kepada pemerintah (berdasarkan negara)
 –  Investasi masyarakat

 �  Nilai ekonomi yang ditahan (dihitung sebagai ‘Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan’ dikurangi ‘Nilai 
ekonomi yang didistribusikan’)

b. Untuk menilai dampak ekonomi lokal dengan lebih baik, laporkan EVG&D secara terpisah pada tingkat 
negara, regional, atau pasar yang signifikan. Laporkan kriteria yang digunakan untuk menentukan 
signifikansi. hlm. 69-70

Lihat referensi 6, 9.
G4-EC2

IMPLIKASI FINANSIAL DAN RISIKO SERTA PELUANG LAINNYA KEPADA  
KEGIATAN ORGANISASI KARENA PERUBAHAN IKLIM

a. Laporkan risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim di mana terdapat potensi untuk 
menghasilkan perubahan substantif dalam operasional, pendapatan, atau pengeluaran, termasuk:

 �  Uraian risiko atau peluang dan klasifikasinya misalnya fisik, peraturan, atau lainnya
 �  Uraian tentang dampak terkait dengan risiko atau peluang
 �  Implikasi finansial dari risiko atau peluang sebelum tindakan diambil
 �  Metode yang digunakan untuk mengelola risiko atau peluang
 �  Biaya yang timbul dari tindakan-tindakan yang diambil untuk mengelola risiko atau peluang hlm. 71-72

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Lihat referensi 16.
G4-EC3  

CAKUPAN KEWAJIBAN ORGANISASI ATAS PROGRAM IMBALAN PASTI 

a. Bila kewajiban-kewajiban yang direncanakan yang dipenuhi oleh sumber daya umum organisasi, laporkan 
taksiran nilai kewajiban tersebut.

b. Bila terdapat sumber dana terpisah untuk membayar kewajiban rencana pensiun, laporkan:
 �  Sejauh mana skema kewajiban-kewajiban tersebut diestimasikan dapat dibayarkan dengan aset yang 
disisihkan untuk membayarnya

 �  Dasar yang dijadikan landasan estimasi tersebut
 �  Kapan estimasi tersebut dibuat

c. Bila dana yang disiapkan untuk membayar kewajiban rencana pensiun tidak sepenuhnya dapat 
ditanggung, jika ada, jelaskan strategi yang dipilih oleh perusahaan untuk memastikan agar sepenuhnya 
dapat ditanggung, dan skala waktu, jika ada, yang diharapkan perusahaan untuk dapat mencapai 
pertanggungan penuh.

d. Laporkan persentase gaji yang dikontribusikan, menurut karyawan atau pemberi kerja.
e. Laporkan tingkat partisipasi pada rencana pensiun (misalnya partisipasi dalam skema wajib atau sukarela, 

skema berdasarkan negara atau regional, atau skema dengan dampak finansial). hlm. 73

Lihat referensi 17.
G4-EC4

BANTUAN FINANSIAL YANG DITERIMA DARI PEMERINTAH

a. Laporkan nilai moneter total dari bantuan finansial yang diterima oleh organisasi dari pemerintah selama 
periode pelaporan, termasuk, setidaknya:

 �  Keringanan pajak dan kredit pajak
 �  Subsidi
 �  Bantuan investasi, bantuan penelitian dan pengembangan, dan jenis bantuan lainnya yang relevan
 �  Penghargaan
 �  Pembebasan pembayaran royalti
 �  Bantuan finansial dari Badan Kredit Ekspor (Export Credit Agencies - ECAs)
 �  Insentif finansial
 �  Tunjangan finansial lainnya yang diterima atau dapat diterima dari pemerintah untuk operasi apapun

b. Laporkan informasi di atas berdasarkan negara.
c. Laporkan apakah, dan sejauh mana, pemerintah ada dalam struktur pemegang saham.  hlm. 74

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Keberadaan di Pasar 
Lihat referensi 82. hlm. 75

G4-EC5

RASIO UPAH STANDAR PEGAWAI PEMULA (ENTRY LEVEL) MENURUT GENDER DIBANDINGKAN 
DENGAN UPAH MINIMUM REGIONAL DI LOKASI-LOKASI OPERASIONAL YANG SIGNIFIKAN

a. Bila sebagian besar tenaga kerja dibayar berdasarkan upah yang harus mematuhi aturan upah minimum, 
laporkan rasio upah pegawai pemula (entry level) terhadap upah minimum berdasarkan gender di lokasi-
lokasi operasi yang signifikan.

b. Laporkan jika aturan upah minimum regional tidak berlaku atau bervariasi di lokasi-lokasi operasi yang 
signifikan, berdasarkan gender. Dalam keadaan memaksa di mana angka minimum yang berbeda-beda 
dapat digunakan sebagai acuan, laporkan angka minimum yang digunakan.

c. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang signifikan’. hlm. 76

G4-EC6

PERBANDINGAN MANAJEMEN SENIOR YANG DIPEKERJAKAN DARI MASYARAKAT LOKAL DI LOKASI 
OPERASI YANG SIGNIFIKAN

a. Laporkan persentase manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi operasi yang 
signifikan.

b. Laporkan definisi ‘manajemen senior’ yang digunakan.
c. Laporkan definisi geografis organisasi tentang ‘lokal’ .
d. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang signifikan’. hlm. 77

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung

G4-EC7

PEMBANGUNAN DAN DAMPAK DARI INVESTASI INFRASTRUKTUR DAN JASA YANG DIBERIKAN

a. Laporkan sejauh mana pembangunan investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan signifikan.
b. Laporkan dampak saat ini atau yang diperkirakan pada masyarakat dan ekonomi lokal. Laporkan dampak 

positif dan negatif bila relevan.
c. Laporkan apakah investasi dan jasa tersebut merupakan keterlibatan komersial, natura, atau secara cuma-

cuma. hlm. 79

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-EC8

DAMPAK EKONOMI TIDAK LANGSUNG YANG SIGNIFIKAN, TERMASUK BESARNYA DAMPAK

a. Laporkan contoh dampak ekonomi tidak langsung positif dan negatif signifikan yang teridentifikasi dimiliki 
organisasi. Hal ini termasuk:

 �  Yang mengubah produktivitas organisasi, sektor, atau ekonomi secara keseluruhan
 �  Perkembangan ekonomi di daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi
 �  Dampak ekonomi yang timbul dari perbaikan atau kemerosotan keadaan sosial atau lingkungan
 �  Ketersediaan produk dan jasa bagi mereka yang berpendapatan rendah
 �  Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan pada kelompok profesional tertentu atau di daerah 
geografis tertentu

 �  Pekerjaan yang tersedia dalam rantai pasokan atau rantai distribusi
 �  Menstimulasi, memampukan, atau membatasi investasi asing langsung
 �  Dampak ekonomi dari perubahan lokasi operasional atau kegiatan
 �  Dampak ekonomi dari penggunaan produk dan jasa

b. Laporkan tingkat signifikansi dampak dalam konteks tolok ukur eksternal dan prioritas pemangku 
kepentingan, seperti standar nasional dan internasional, protokol, serta agenda kebijakan. hlm. 80-81

Aspek: Praktik Pengadaan

G4-EC9

PERBANDINGAN PEMBELIAN DARI PEMASOK LOKAL DI LOKASI OPERASIONAL YANG SIGNIFIKAN

a. Laporkan persentase anggaran pengadaan yang digunakan di lokasi operasi yang signifikan yang 
dibelanjakan pada pemasok lokal pada operasi yang dimaksud (seperti persentase produk dan jasa yang 
dibeli secara lokal).

b. Laporkan definisi geografis organisasi tentang ‘lokal’.
c. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang signifikan’. hlm. 83

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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KATEGORI: LINGKUNGAN

Pendahuluan 
Dimensi keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak organisasi pada sistem alam yang hidup dan 
tidak hidup, termasuk tanah, udara, air, dan ekosistem.

Kategori Lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan input (seperti energi dan air) dan output (seperti 
emisi, efluen dan limbah). Termasuk juga keanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berkaitan 
dengan produk dan jasa, serta kepatuhan dan biaya lingkungan.

Lihat referensi 94, 96. hlm. 84

Aspek: Bahan

G4-EN1  

BAHAN YANG DIGUNAKAN BERDASARKAN BERAT ATAU VOLUME

a. Laporkan berat atau volume total bahan yang digunakan untuk memproduksi dan mengemas produk dan 
jasa utama organisasi selama periode pelaporan, berdasarkan: 

 �  Bahan tak terbarukan yang digunakan
 �  Bahan terbarukan yang digunakan hlm. 86

G4-EN2  

PERSENTASE BAHAN YANG DIGUNAKAN YANG MERUPAKAN BAHAN INPUT DAUR ULANG

a. Laporkan persentase bahan input berupa bahan daur ulang yang digunakan untuk pembuatan produk dan 
jasa utama perusahaan. hlm. 87

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Energi

G4-EN3

KONSUMSI ENERGI DALAM ORGANISASI

a. Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber yang tak terbarukan dalam satuan joule atau 
kelipatannya, termasuk jenis bahan bakar yang digunakan.

b. Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber bahan bakar terbarukan dalam satuan joule atau 
kelipatannya, termasuk jenis bahan bakar yang digunakan. 

c. Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, total dari:
 �  Konsumsi listrik
 �  Konsumsi pemanas
 �  Konsumsi pendingin
 �  Konsumsi uapp 

d. Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, total dari:
 �  Listrik yang dijual
 �  Pemanas yang dijual
 �  Pendingin yang dijual
 �  Uap yang dijual

e. Laporkan konsumsi energi total dalam satuan joule atau kelipatannya.
f. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
g. Laporkan sumber faktor konversi yang digunakan. hlm. 89-90

Lihat referensi 131.
G4-EN4  

KONSUMSI ENERGI DI LUAR ORGANISASI 

a. Laporkan energi yang dikonsumsi di luar organisasi, dalam satuan joule atau kelipatannya. 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
c. Laporkan sumber faktor konversi yang digunakan. hlm. 91-92

Lihat referensi 130, 134.
G4-EN5

INTENSITAS ENERGI 

a. Laporkan rasio intensitas energi.
b. Laporkan metrik yang spesifik organisasi (penyebut rasio) yang dipilih untuk menghitung rasio tersebut.
c. Laporkan jenis energi yang dicakup dalam rasio intensitas: bahan bakar, listrik, pemanas, pendingin, uap, 

atau seluruhnya.
d. Laporkan apakah rasio memperhitungkan energi yang dikonsumsi di dalam organisasi, di luar organisasi, 

atau keduanya. hlm. 93

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-EN6

PENGURANGAN KONSUMSI ENERGI

a. Laporkan jumlah pengurangan konsumsi energi yang dicapai yang merupakan hasil langsung dari inisiatif 
konservasi dan efisiensi, dalam satuan joule atau kelipatannya.

b. Laporkan jenis energi yang termasuk dalam pengurangan: bahan bakar, listrik, pemanas, pendingin, dan uap.
c. Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan konsumsi energi misalnya tahun dasar atau garis dasar, 

dan alasan pemilihannya.
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 94

G4-EN7  

PENGURANGAN KEBUTUHAN ENERGI PADA PRODUK DAN JASA

a. Laporkan pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa yang dijual, yang dicapai selama periode 
pelaporan, dalam satuan joule atau kelipatannya.

b. Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan konsumsi energi misalnya tahun dasar atau garis dasar, 
dan alasan pemilihannya.

c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 95

Aspek: Air
Lihat referensi 8. hlm. 96

G4-EN8  

TOTAL PENGAMBILAN AIR BERDASARKAN SUMBER

a. Laporkan total volume pengambilan air dari sumber berikut ini: 
 �  Air permukaan, termasuk air dari rawa, sungai, danau, dan laut
 �  Air tanah
 �  Air hujan yang dikumpulkan secara langsung dan disimpan oleh organisasi
 �  Air limbah dari organisasi lain
 �  Pasokan air kota atau perusahaan air lainnya

b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 97

Lihat referensi 68.
G4-EN9

SUMBER AIR YANG SECARA SIGNIFIKAN DIPENGARUHI OLEH PENGAMBILAN AIR

a. Laporkan jumlah total sumber air yang secara signifikan terkena dampak pengambilan air berdasarkan jenis: 
 �  Ukuran sumber air
 �  Apakah sumber tersebut merupakan kawasan lindung (secara nasional atau internasional) atau tidak
 �  Nilai keanekaragaman hayati (seperti keragaman spesies dan endemik, jumlah spesies yang dilindungi)
 �  Nilai atau pentingnya sumber air terhadap masyarakat lokal dan masyarakat adat

b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 98

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-EN10

PERSENTASE DAN TOTAL VOLUME AIR YANG DIDAUR ULANG DAN DIGUNAKAN KEMBALI

a. Laporkan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali oleh organisasi.
b. Laporkan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali dalam persentase total pengambilan 

air yang dilaporkan dalam Indikator G4-EN8.
c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 99

Aspek: Keanekaragaman Hayati 
Lihat referensi 3, 67, 68, 78, 83, 84, 115, 116. hlm. 100

G4-EN11  

LOKASI-LOKASI OPERASIONAL YANG DIMILIKI, DISEWA, DIKELOLA DI DALAM, ATAU YANG 
BERDEKATAN DENGAN, KAWASAN LINDUNG DAN KAWASAN DENGAN NILAI KEANEKARAGAMAN 
HAYATI TINGGI DI LUAR KAWASAN LINDUNG

a. Laporkan informasi berikut untuk setiap lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar 
kawasan lindung:

 �  Lokasi geografis
 �  Lahan di bawah permukaan dan bawah tanah yang mungkin dimiliki, disewa, atau dikelola oleh 
organisasi

 �  Posisi dalam hubungannya dengan kawasan lindung (di dalam, berdekatan dengan, atau terdapat bagian 
dari kawasan lindung) atau kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung

 �  Jenis operasi (kantor, pabrik atau produksi, atau pertambangan)
 �  Ukuran lokasi operasional dalam satuan km2

 �  Nilai keanekeragaman hayati dicirikan berdasarkan:
 –  Atribut kawasan lindung atau kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati yang tinggi di luar 
kawasan lindung (ekosistem darat, air tawar, atau laut)

 –  Penetapan status perlindungan (seperti IUCN Protected Area Management Categories67, Konvensi 
Ramsar78, peraturan nasional) hlm. 101

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-EN12

URAIAN DAMPAK SIGNIFIKAN KEGIATAN, PRODUK, DAN JASA TERHADAP KEANEKARAGAMAN 
HAYATI DI KAWASAN LINDUNG DAN KAWASAN DENGAN NILAI KEANEKARAGAMAN HAYATI TINGGI 
DI LUAR KAWASAN LINDUNG

a. Laporkan sifat dampak langsung dan tidak langsung yang signifikan pada keanekaragaman hayati yang 
dikaitkan pada satu atau beberapa dari hal berikut ini::

 �  Pembangunan atau penggunaan pabrik produksi, tambang, dan infrastruktur transportasi
 �  Polusi (masuknya zat-zat yang tidak secara alamiah terjadi dalam habitat dari titik tertentu dan non-titik)
 �  Masuknya spesies pengganggu, hama, dan wabah penyakit
 �  Berkurangnya spesies
 �  Perubahan habitat
 �  Perubahan proses ekologis di luar jangkauan variasi alam (seperti salinitas atau perubahan tinggi air 
tanah)

b. Laporkan dampak positif dan negatif, langsung dan tidak langsung, yang signifikan dengan referensi 
sebagai berikut:

 �  Spesies yang terkena dampak
 �  Luasan kawasan terkena dampak
 �  Durasi dampak
 �  Keterpulihan atau ketidakpulihan dampak hlm. 102

G4-EN13

HABITAT YANG DILINDUNGI DAN DIPULIHKAN

a. Laporkan ukuran dan lokasi semua kawasan habitat yang dilindungi atau kawasan yang dipulihkan, dan 
apakah keberhasilan tindakan pemulihan telah atau disetujui oleh ahli independen eksternal.

b. Laporkan apakah ada kemitraan dengan pihak ketiga untuk melindungi atau memulihkan kawasan habitat 
yang berbeda dari lokasi yang diawasi organisasi dan upaya-upaya yang telah dilakukan untuk pemulihan 
dan perlindungan.

c. Laporkan status dari setiap kawasan berdasarkan kondisinya pada penutupan periode pelaporan.
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 103

 
Lihat referensi 68.

G4-EN14

JUMLAH TOTAL SPESIES DALAM IUCN RED LIST DAN SPESIES DALAM DAFTAR SPESIES YANG 
DILINDUNGI NASIONAL DENGAN HABITAT DI TEMPAT YANG DIPENGARUHI OPERASIONAL, 
BERDASARKAN TINGKAT RISIKO KEPUNAHAN 

a. Laporkan jumlah spesies IUCN Red List dan spesies dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 
habitat di wilayah yang dipengaruhi oleh operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan:

 �  Kritis (critically endangered)
 �  Genting (endangered)
 �  Rentan (vulnerable)
 �  Hampir terancam (near threatened)
 �  Berisiko rendah (least concern) hlm. 104

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Emisi
Lihat referensi 100, 102, 118, 130, 131, 134. hlm. 105

Pendahuluan
Dalam Pedoman, Aspek Emisi meliputi Indikator-indikator emisi gas rumah kaca (GRK) dan juga bahan 
perusak ozon, NOX, SOX, dan emisi udara penting lainnya. 

Pelaporan emisi GRK didasarkan pada persyaratan pelaporan ‘GHG Protocol Corporate Accounting and 
Reporting Standard’ (Protokol GRK) dari WRI dan WBCSD. 

Protokol GRK mengatur klasifikasi emisi GRK yang disebut ‘Cakupan’– Cakupan 1, Cakupan 2, dan Cakupan 3. 

Cakupan adalah klasifikasi pembatasan operasional ketika emisi GRK terjadi. Cakupan mengklasifikasikan 
apakah emisi GRK tersebut dihasilkan oleh organisasi itu sendiri atau dihasilkan oleh organisasi lain yang 
terkait, misalnya pemasok listrik atau perusahaan transportasi, sebagai berikut: 

 �  Emisi Langsung (Cakupan 1) dari operasional yang dimiliki atau dikendalikan oleh organisasi
 �  Emisi energi tidak langsung (Cakupan 2) dihasilkan dari pembangkit listrik yang dibeli atau didapat, 
pemanas, pendingin, dan uap yang dikonsumsi dalam organisasi

 �  Emisi Tidak Langsung (Cakupan 3) lainnya adalah semua emisi tidak langsung (tidak termasuk dalam 
Cakupan 2) yang terjadi di luar perusahaan, termasuk emisi di hulu dan di hilir 

Cakupan 1, 2 dan 3 Protokol GRK diselaraskan dengan definisi ISO 14064 dan Indikator GRI sebagai berikut:
 �  Cakupan 1 = emisi GRK langsung (Indikator GRI G4-EN15)
 �  Cakupan 2 = emisi GRK energi tidak langsung (Indikator GRI G4-EN16)
 �  Cakupan 3 = emisi GRK tidak langsung lainnya (Indikator GRI G4-EN17)

Protokol GRK mengatur pelaporan emisi langsung (Cakupan 1) dan emisi energi tidak langsung (Cakupan 2). 
Pelaporan emisi tidak langsung (Cakupan 3) lainnya tidak wajib. ‘GHG Protocol Corporate Value Chain  
(Scope 3) Accounting and Reporting Standard’ dari WRI dan WBCSD mengatur pelaporan emisi tidak  
langsung (Cakupan 3) lainnya.

Lihat referensi 7, 12, 13, 102, 130, 134.
G4-EN15  

EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) LANGSUNG (CAKUPAN 1)

a. Laporkan emisi bruto GRK langsung (Cakupan 1) dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak termasuk dari 
perdagangan GRK, seperti pembelian, penjualan, atau pengalihan offset atau pertukaran.

b. Laporkan gas yang diperhitungkan dalam kalkulasi (CO2, CH4, N2O, HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau seluruhnya).
c. Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton setara CO2 terpisah dari emisi bruto GRK langsung 

(Cakupan 1).
d. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan 

konteks untuk perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar.

e. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
f. Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat potensi pemanasan global (GWP) yang 

digunakan atau referensi sumber GWP.
g. Laporkan pendekatan pengkonsolidasian yang dipilih untuk emisi (porsi saham, kontrol finansial, kontrol 

operasional). hlm. 107-109
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Lihat referensi 7, 12, 13, 102, 130.
G4-EN16

EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) ENERGI TIDAK LANGSUNG (CAKUPAN 2)

a. Laporkan emisi GRK tidak langsung (Cakupan 2) dari energi bruto dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak 
termasuk dari perdagangan GRK, seperti pembelian, penjualan, atau pengalihan offset atau pertukaran.

b. Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, jika tersedia.
c. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan 

konteks untuk perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar.

d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
e. Laporkan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat potensi pemanasan global (GWP) yang 

digunakan atau referensi sumber GWP, jika tersedia.
f. Laporkan pendekatan konsolidasi yang dipilih untuk emisi (porsi saham, kontrol finansial, kontrol 

operasional) hlm. 110-111

 
Lihat referensi 5, 7, 12, 13, 102, 131, 133, 134.

G4-EN17 

EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) TIDAK LANGSUNG LAINNYA (CAKUPAN 3)

a. Laporkan emisi bruto GRK tidak langsung lainnya (Cakupan 3) dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak 
termasuk emisi tidak langsung dari dihasilkan dari listrik, pemanas, pendingin, dan uap yang dibeli 
atau diperoleh yang digunakan perusahaan (emisi tidak langsung ini dilaporkan dalam Indikator G4-
EN16). Kecualikan perdagangan GRK apa pun, seperti pembelian, penjualan, atau pengalihan offset atau 
pertukaran.

b. Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, jika tersedia.
c. Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton setara CO2 terpisah dari emisi GRK bruto tidak 

langsung (Cakupan 3) lainnya.
d. Laporkan kategori emisi tidak langsung lainnya (Cakupan 3) dan aktivitas yang diperhitungkan dalam 

kalkulasi.
e. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan 

konteks untuk perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar.

f. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
g. Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat potensi pemanasan global (GWP) yang 

digunakan atau referensi sumber GWP, jika tersedia. hlm. 112-114

Lihat referensi 7, 130, 134.
G4-EN18

INTENSITAS EMISI GAS RUMAH KACA (GRK)

a. Laporkan rasio intensitas emisi GRK.
b. Laporkan metrik khusus organisasi (rasio penyebut) yang dipilih untuk menghitung rasio tersebut.
c. Laporkan jenis emisi GRK yang termasuk dalam rasio intensitas: langsung (Cakupan 1), energi tidak 

langsung (Cakupan 2), tidak langsung lainnya (Cakupan 3).
d. Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan. hlm. 115
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Lihat referensi 7, 102, 130, 131, 132, 134.
G4-EN19

PENGURANGAN EMISI GAS RUMAH KACA (GRK)

a. Laporkan jumlah pengurangan emisi GRK yang dicapai sebagai hasil langsung inisiatif pengurangan emisi, 
dalam satuan metrik ton setara CO2. 

b. Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan (CO2, CH4, N2O, HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau seluruhnya).
c. Laporkan tahun dasar atau garis dasar yang dipilih serta alasan pemilihannya. 
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
e. Laporkan apakah pengurangan emisi GRK terjadi dalam emisi langsung (Cakupan 1), emisi energi tidak 

langsung (Cakupan 2), emisi tidak langsung lainnya (Cakupan 3). hlm. 116-117

Lihat referensi 12, 13, 120, 121. 
G4-EN20

EMISI BAHAN PERUSAK OZON (BPO)

a. Laporkan produksi, impor, dan ekspor bahan perusak ozon (BPO) dalam satuan metrik ton setara CFC-11. 
b. Laporkan bahan-bahan yang termasuk dalam penghitungan.
c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
d. Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. hlm. 118

Lihat referensi 110, 111, 112, 113, 119. 
G4-EN21

NOX, SOX, DAN EMISI UDARA SIGNIFIKAN LAINNYA

a.  Laporkan jumlah emisi udara yang signifikan, dalam satuan kilogram atau kelipatannya untuk setiap hal 
berikut:

 � NOX 

 � SOX

 �  Pencemar organik persisten (POP)
 �  Senyawa organik volatil (VOC)
 �  Pencemar udara berbahaya (HAP)
 �  Debu (PM)
 �  Kategori emisi udara standar lainnya yang diidentifikasi dalam peraturan yang relevan

b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.
c. Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. hlm. 119-120
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Aspek: Efluen dan Limbah
Lihat referensi 2, 65, 66, 78. hlm. 121

G4-EN22

TOTAL AIR YANG DIBUANG BERDASARKAN KUALITAS DAN TUJUAN

a. Laporkan volume total air terencana dan tidak terencana yang dibuang berdasarkan:
 �  Tujuan
 �  Kualitas air termasuk metode penanganan
 �  Apakah digunakan kembali oleh organisasi lain atau tidak

b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. hlm. 122

G4-EN23

BOBOT TOTAL LIMBAH BERDASARKAN JENIS DAN METODE PEMBUANGAN

a. Laporkan bobot total limbah berbahaya dan tidak berbahaya, dengan metode pembuangan sebagai berikut: 
 �  Penggunaan kembali
 �  Daur ulang
 �  Pengomposan
 �  Pemulihan, termasuk pemulihan energi
 �  Pembakaran (pembakaran massa)
 �  Injeksi sumur dalam
 �  Tempat pembuangan akhir (TPA)
 �  Penyimpanan di tempat
 �  Lainnya (ditentukan oleh organisasi)

b. Laporkan bagaimana metode pembuangan limbah ditentukan:
 �  Dibuang langsung oleh organisasi atau jika tidak, dikonfirmasi secara langsung
 �  Informasi yang diberikan oleh kontraktor pembuangan limbah
 �  Standar organisasi untuk kontraktor pembuangan limbah hlm. 123

G4-EN24

JUMLAH DAN VOLUME TOTAL TUMPAHAN SIGNIFIKAN

a. Laporkan jumlah dan volume total tumpahan signifikan yang tercatat.
b. Untuk tumpahan yang dilaporkan dalam laporan keuangan organisasi, laporkan informasi tambahan 

berikut untuk setiap kejadian tumpahan tersebut:
 �  Lokasi tumpahan
 �  Volume tumpahan
 �  Bahan yang tumpah, dikategorikan menurut: 

 –  Tumpahan minyak (permukaan tanah atau air)
 –  Tumpahan bahan bakar (permukaan tanah atau air)
 –  Tumpahan limbah (permukaan tanah atau air)
 –  Tumpahan zat kimia (sebagian besar permukaan tanah atau air)
 –  Lainnya (ditentukan oleh organisasi)

c. Laporkan dampak tumpahan yang signifikan. hlm. 124
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G4-EN25

BOBOT LIMBAH YANG DIANGGAP BERBAHAYA MENURUT KETENTUAN KONVENSI BASEL2  
LAMPIRAN I, II, III, DAN VIII YANG DIANGKUT, DIIMPOR, DIEKSPOR, ATAU DIOLAH, DAN PERSENTASE 
LIMBAH YANG DIANGKUT UNTUK PENGIRIMAN INTERNASIONAL

a. Laporkan bobot total untuk tiap-tiap hal berikut ini: 
 �  Limbah berbahaya yang diangkut
 �  Limbah berbahaya yang diimpor
 �  Limbah berbahaya yang diekspor
 �  Limbah berbahaya yang diolah

b. Laporkan persentase limbah berbahaya yang dikirimkan internasional. hlm. 125

Lihat referensi 68.
G4-EN26

IDENTITAS, UKURAN, STATUS LINDUNG, DAN NILAI KEANEKARAGAMAN HAYATI DARI BADAN AIR 
DAN HABITAT TERKAIT YANG SECARA SIGNIFIKAN TERKENA DAMPAK DARI AIR BUANGAN DAN 
LIMPASAN DARI ORGANISASI

a. Laporkan badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena dampak air buangan berdasarkan 
kriteria yang dijelaskan pada bagian Penyusunan di bawah ini, dengan menambahkan informasi tentang: 

 �  Ukuran badan air dan habitat terkait
 �  Apakah badan air dan habitat terkait merupakan sebagai kawasan lindung (secara nasional atau 
internasional) atau tidak

 �  Nilai keanekaragaman hayati (seperti jumlah total spesies yang dilindungi) hlm. 126

Aspek: Produk dan Jasa

G4-EN27 

TINGKAT MITIGASI DAMPAK TERHADAP DAMPAK LINGUNGAN PRODUK DAN JASA 

a. Laporkan secara kuantitatif sejauh mana dampak lingkungan dari produk dan jasa yang telah dimitigasi 
selama periode pelaporan.

b. Jika menggunakan angka-angka yang dikaitkan pada penggunaan, laporkan asumsi dasar yang dipakai 
terkait pola konsumsi atau faktor normalisasi. hlm. 128

G4-EN28

PERSENTASE PRODUK YANG TERJUAL DAN KEMASANNYA YANG DIREKLAMASI MENURUT KATEGORI 

a. Laporkan persentase produk dan bahan kemasannya yang direklamasi untuk setiap kategori produk.
b. Laporkan bagaimana data untuk Indikator ini diperoleh. hlm. 129
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Aspek: Kepatuhan

G4-EN29

NILAI MONETER DENDA SIGNIFIKAN DAN JUMLAH TOTAL SANKSI NON-MONETER KARENA 
KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN LINGKUNGAN

a. Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan dalam bentuk:
 �  Nilai moneter total dari denda yang signifikan
 �  Jumlah total sanksi non-moneter
 �  Kasus yang diajukan melalui mekanisme penyelesaian sengketa

b. Bila organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap undang-undang atau peraturan, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup. hlm. 131

Aspek: Transportasi
Lihat referensi 103. hlm. 132

G4-EN30

DAMPAK LINGKUNGAN SIGNIFIKAN DARI PENGANGKUTAN PRODUK DAN BARANG LAIN SERTA 
BAHAN UNTUK OPERASIONAL ORGANISASI, DAN PENGANGKUTAN TENAGA KERJA

a. Laporkan dampak lingkungan yang signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta bahan 
untuk operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja. Jika data kuantitatif tidak diberikan, 
laporkan alasannya.

b. Laporkan bagaimana dampak lingkungan dari pengangkutan produk, tenaga kerja organisasi, dan barang 
serta bahan lainnya dikurangi.

c. Laporkan kriteria dan metodologi yang digunakan untuk menentukan mana dampak lingkungan yang 
signifikan. hlm. 133

Aspek: Lain-lain
Lihat referensi 21, 109. hlm. 134

G4-EN31

TOTAL PENGELUARAN DAN INVESTASI PERLINDUNGAN LINGKUNGAN BERDASARKAN JENIS

a. Laporkan total pengeluaran perlindungan lingkungan berdasarkan:
 �  Biaya pembuangan limbah, pengolahan emisi, dan remediasi
 �  Biaya pencegahan dan manajemen lingkungan hlm. 135
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Aspek: Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
Lihat referensi 106, 107, 108. hlm. 136

G4-EN32

PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU MENGGUNAKAN KRITERIA LINGKUNGAN

a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan. hlm. 138

G4-EN33

DAMPAK LINGKUNGAN NEGATIF SIGNIFIKAN AKTUAL DAN POTENSIAL DALAM RANTAI PASOKAN 
DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen dampak lingkungan.
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap lingkungan.
c. Laporkan dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial yang teridentifikasi pada rantai 

pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap lingkungan yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan.
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap lingkungan yang diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. hlm. 139

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan
Lihat Referensi 106, 107, 108. hlm. 140

G4-EN34

JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK LINGKUNGAN YANG DIAJUKAN, DITANGANI, DAN 
DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME PENGADUAN RESMI

a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan resmi selama periode pelaporan.

b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang:
 �  Ditangani selama periode pelaporan
 �  Diselesaikan selama periode pelaporan

c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan sebelum periode pelaporan 
yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. hlm. 141
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KATEGORI: SOSIAL

Pendahuluan
Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang dimiliki organisasi terhadap sistem sosial di mana 
organisasi beroperasi.

Kategori Sosial berisi sub-Kategori: 
 �  Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
 �  Hak Asasi Manusia
 �  Masyarakat
 �  Tanggung Jawab atas Produk

Sebagian besar konten sub-Kategori didasarkan pada standar universal yang diakui secara internasional atau 
referensi internasional lainnya yang relevan.

SUB-KATEGORI: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN 
KENYAMANAN BEKERJA 

Pendahuluan 
Aspek pada sub-Kategori Praktik Ketenagakerjaan didasarkan pada standar universal yang diakui secara 
internasional, termasuk:

 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal’, 1948
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik’, 1966
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial, dan Budaya’, 
1966

 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 
terhadap Wanita (CEDAW)’, 1979

 �  Deklarasi Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Deklarasi tentang Prinsip-prinsip Dasar dan Hak-hak di Tempat 
Kerja’, 1998 yang didasarkan pada delapan Konvensi inti ILO:

 –  Konvensi 29 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kerja Paksa’, 1930
 –  Konvensi 87 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kebebasan Berserikat dan Perlindungan Hak 
untuk Berorganisasi’, 1948

 –  Konvensi 98 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Hak untuk Berorganisasi dan Perjanjian Kerja 
Bersama’, 1949

 –  Konvensi 100, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kesetaraan Remunerasi’, 1951
 –  Konvensi 105, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Penghapusan Kerja Paksa’, 1957
 –  Konvensi 111, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Diskriminasi (Pekerjaan dan Jabatan)’, 1958
 –  Konvensi 138, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Usia Minimum’, 1973
 –  Konvensi 182 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk 
Anak’, 1999

 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Wina dan Program Aksi’, 1993

Indikator Praktik Ketenagakerjaan juga menggunakan dua instrumen yang terkait tanggung jawab sosial 
perusahaan bisnis: 

 �  Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Deklarasi Tripartit tentang Prinsip-prinsip Mengenai Perusahaan 
Multinasional dan Kebijakan Sosial’, 1977

 �  Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD), Pedoman OECD bagi Perusahaan 
Multinasional, 2011

Lihat juga referensi tambahan 50, 51, 59, 88, 96. hlm. 143
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Aspek: Kepegawaian 
Lihat referensi 28, 32, 33, 34, 35, 38, 42, 43, 46, 49. hlm. 144

G4-LA1

JUMLAH TOTAL DAN TINGKAT PEREKRUTAN KARYAWAN BARU DAN TURNOVER KARYAWAN 
MENURUT KELOMPOK UMUR, GENDER, DAN WILAYAH

a. Laporkan jumlah total dan tingkat rekrut karyawan baru selama periode pelaporan, menurut kelompok 
usia, gender, dan wilayah.

b. Laporkan jumlah total dan tingkat turnover karyawan selama periode pelaporan, menurut kelompok usia, 
gender, dan wilayah. hlm. 146

G4-LA2

TUNJANGAN YANG DIBERIKAN BAGI KARYAWAN PURNAWAKTU YANG TIDAK DIBERIKAN BAGI 
KARYAWAN SEMENTARA ATAU PARUH WAKTU, BERDASARKAN LOKASI OPERASI YANG SIGNIFIKAN

a. Laporkan tunjangan yang merupakan standar untuk karyawan purnawaktu dari organisasi tetapi tidak 
diberikan kepada karyawan sementara atau paruh-waktu, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan. Hal 
ini mencakup, setidaknya:

 �  Asuransi jiwa
 �  Asuransi kesehatan
 �  Perlindungan kecacatan dan ketidakmampuan
 �  Cuti melahirkan
 �  Pemberian pensiun
 �  Kepemilikan saham
 �  Lainnya

b. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang signifikan’. hlm. 147

G4-LA3

TINGKAT KEMBALI BEKERJA DAN TINGKAT RETENSI SETELAH CUTI MELAHIRKAN, MENURUT 
GENDER

a. Laporkan jumlah total karyawan yang berhak mendapatkan cuti melahirkan, menurut gender.
b. Laporkan jumlah total karyawan yang mengambil cuti melahirkan, menurut gender.
c. Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja setelah cuti melahirkan berakhir, menurut gender.
d. Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja setelah cuti melahirkan berakhir yang masih 

dipekerjakan dua belas bulan setelah mereka kembali bekerja, menurut gender.
e. Laporkan tingkat karyawan yang kembali bekerja dan tingkat retensi karyawan yang mengambil cuti 

melahirkan, menurut gender. hlm. 148
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Aspek: Hubungan Industrial
Lihat referensi 25, 26, 36, 40, 44, 53, 54, 55, 61, 62. hlm. 149

G4-LA4

JANGKA WAKTU MINIMUM PEMBERITAHUAN MENGENAI PERUBAHAN OPERASIONAL, TERMASUK 
APAKAH HAL TERSEBUT TERCANTUM DALAM PERJANJIAN BERSAMA

a. Laporkan berapa minggu waktu minimum yang biasanya diberikan untuk pemberitahuan perubahan 
kepada karyawan dan perwakilan terpilih sebelum penerapan perubahan operasional signifikan yang 
dapat memengaruhi mereka secara substansial.

b. Untuk organisasi dengan perjanjian kerja bersama, laporkan apakah masa pemberitahuan dan ketentuan 
untuk konsultasi dan negosiasi telah dicantumkan dalam perjanjian bersama. hlm. 150

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Lihat referensi 41, 45, 56, 60. hlm. 151

G4-LA5

PERSENTASE TOTAL TENAGA KERJA YANG DIWAKILI DALAM KOMITE BERSAMA FORMAL 
MANAJEMEN-PEKERJA YANG MEMBANTU MENGAWASI DAN MEMBERIKAN SARAN PROGRAM 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

a. Laporkan pada tingkat mana setiap komite bersama formal manajemen-pekerja untuk kesehatan dan 
keselamatan biasanya berjalan dalam organisasi.

b. Laporkan persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama formal manajemen-pekerja 
kesehatan dan keselamatan. hlm. 152

G4-LA6

JENIS DAN TINGKAT CEDERA, PENYAKIT AKIBAT KERJA, HARI HILANG, DAN KEMANGKIRAN, SERTA 
JUMLAH TOTAL KEMATIAN AKIBAT KERJA, MENURUT DAERAH DAN GENDER

a. Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat penyakit akibat kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), 
tingkat mangkir (AR), dan kematian akibat kerja, untuk total tenaga kerja (yaitu, jumlah karyawan ditambah 
pengawas/mandor), berdasarkan:

 � Wilayah
 � Gender

b. Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat penyakit akibat kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), 
tingkat mangkir (AR), dan kematian akibat kerja, untuk kontraktor independen yang bekerja di lokasi kerja 
yang keselamatan kerjanya menjadi tanggung jawab organisasi, berdasarkan:

 � Wilayah
 � Gender

c. Laporkan sistem aturan yang diterapkan dalam pencatatan dan pelaporan statistik kecelakaan. hlm. 153-154
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G4-LA7

PEKERJA YANG SERING TERKENA ATAU BERISIKO TINGGI TERKENA PENYAKIT YANG TERKAIT 
DENGAN PEKERJAAN MEREKA

a. Laporkan apakah ada pekerja yang dalam kegiatan kerja yang sering terkena, atau berisiko tinggi terkena, 
penyakit tertentu. hlm. 155

G4-LA8

TOPIK KESEHATAN DAN KESELAMATAN YANG TERCAKUP DALAM PERJANJIAN FORMAL DENGAN 
SERIKAT PEKERJA 

a. Laporkan apakah perjanjian formal (baik lokal atau global) dengan serikat pekerja mencakup kesehatan 
dan keselamatan.

b. Jika ya, laporkan sejauh mana, dalam persentase, berbagai topik kesehatan dan keselamatan dicakup oleh 
perjanjian ini. hlm. 156

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 
Lihat referensi 38, 39, 41, 46.  hlm. 157

G4-LA9

JAM PELATIHAN RATA-RATA PER TAHUN PER KARYAWAN MENURUT GENDER, DAN MENURUT 
KATEGORI KARYAWAN

a. Laporkan jam pelatihan rata-rata yang telah diambil oleh karyawan organisasi selama periode pelaporan, 
menurut:

 � Gender
 � Kategori karyawan hlm. 158-159

G4-LA10

PROGRAM UNTUK MANAJEMEN KETERAMPILAN DAN PEMBELAJARAN SEUMUR HIDUP YANG 
MENDUKUNG KEBERLANJUTAN KERJA KARYAWAN DAN MEMBANTU MEREKA MENGELOLA PURNA 
BAKTI

a. Laporkan jenis dan cakupan program yang dilaksanakan dan bantuan yang diberikan untuk meningkatkan 
keterampilan karyawan.

b. Laporkan program bantuan transisi yang diberikan untuk memfasilitasi keberlanjutan kerja dan 
pengelolaan purna bakti akibat pensiun atau pemutusan hubungan kerja. hlm. 160

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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G4-LA11

PERSENTASE KARYAWAN YANG MENERIMA REVIU KINERJA DAN PENGEMBANGAN KARIER SECARA 
REGULER, MENURUT GENDER DAN KATEGORI KARYAWAN

a. Laporkan persentase karyawan total berdasarkan gender dan berdasarkan kategori karyawan yang 
mendapat reviu kinerja rutin dan pengembangan karir selama periode pelaporan. hlm. 161

Aspek: Keberagaman dan Kesetaraan Peluang  
Lihat referensi 31, 82, 87, 90, 91, 93, 99, 114, 117. hlm. 162

G4-LA12

KOMPOSISI BADAN TATA KELOLA DAN PEMBAGIAN KARYAWAN PER KATEGORI KARYAWAN 
MENURUT GENDER, KELOMPOK USIA, KEANGGOTAAN KELOMPOK MINORITAS, DAN INDIKATOR 
KEBERAGAMAN LAINNYA

a. Laporkan persentase individu-individu dalam badan tata kelola organisasi di setiap kategori 
keanekaragaman berikut: 

 � Gender
 �  Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di atas 50 tahun
 �  Kelompok minoritas
 �  Indikator keberagaman lainnya bila relevan

b. Laporkan persentase karyawan per kategori karyawan di setiap kategori keberagaman berikut: 
 � Gender
 �  Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di atas 50 tahun
 �  Kelompok minoritas
 �  Indikator keberagaman lainnya bila relevan hlm. 163-164

Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 
Lihat referensi 27, 31, 82, 99, 117. hlm. 165

G4-LA13

RASIO GAJI POKOK DAN REMUNERASI BAGI PEREMPUAN TERHADAP LAKI-LAKI MENURUT 
KATEGORI KARYAWAN, BERDASARKAN LOKASI OPERASIONAL YANG SIGNIFIKAN

a. Laporkan rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki untuk setiap kategori 
karyawan, berdasarkan lokasi operasi yang signifikan.

b. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang signifikan’. hlm. 166

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 
Lihat referensi 106, 107, 108, hlm. 167

G4-LA14

PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU MENGGUNAKAN KRITERIA PRAKTIK KETENAGAKERJAAN

a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan. hlm. 169

G4-LA15

DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN TERHADAP PRAKTIK 
KETENAGAKERJAAN DALAM RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen dampak untuk praktik ketenagakerjaan.
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

untuk praktik ketenagakerjaan.
c. Laporkan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang 

diidentifikasi pada rantai pasokan.
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen 
yang dilakukan.

e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang 
dilakukan, beserta alasannya. hlm. 170

Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan
Lihat referensi 106, 107, 108, hlm. 171

G4-LA16

JUMLAH PENGADUAN TENTANG PRAKTIK KETENAGAKERJAAN YANG DIAJUKAN, DITANGANI, DAN 
DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME PENGADUAN RESMI

a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan resmi selama periode pelaporan.

b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang:
 �  Ditangani selama periode pelaporan
 �  Diselesaikan selama periode pelaporan

c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan sebelum periode 
pelaporan yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. hlm. 172

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

Pendahuluan 
Sub Kategori Hak Asasi Manusia membahas sejauh mana proses telah diterapkan, insiden pelanggaran hak 
asasi manusia, dan perubahan kemampuan pemangku kepentingan untuk mendapatkan dan menggunakan 
hak asasi mereka.

Di antara masalah hak asasi manusia yang dicakup antara lain adalah non-diskriminasi, kesetaraan gender, 
kebebasan berserikat, perjanjian kerja bersama, pekerja anak, pekerja paksa atau wajib kerja, dan hak-hak 
adat.

Terdapat konsensus global yang semakin berkembang yang menyatakan bahwa organisasi memiliki 
tanggung jawab untuk menghormati hak asasi manusiaV.

Rerangka kerja hukum internasional untuk hak asasi manusia terdiri dari badan hukum yang terdiri dari 
perjanjian, konvensi, deklarasi, dan instrumen lainnya. Landasan hak asasi manusia adalah Pernyataan Hak 
Asasi Manusia Internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang diwujudkan oleh tiga instrumen:

 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal’, 1948
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Perjanjian Internasional tentang Hak Sipil dan Politik’, 1966
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Perjanjian Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial, dan 
Budaya’, 1966 

Ketiga instrumen tersebut merupakan titik acuan utama bagi setiap organisasi yang melaporkan masalah 
terkait hak asasi manusia. Selain ketiga instrumen utama tersebut, rerangka kerja hukum internasional untuk 
hak asasi manusia juga didukung oleh lebih dari 80 instrumen lainnya. Instrumen-instrumen tersebut terdiri 
dari deklarasi ringan dan prinsip-prinsip panduan untuk perjanjian dan konvensi yang mengikat, dan berkisar 
dari instrumen universal hingga regional. 

Organisasi dapat memberi pengaruh terhadap berbagai macam hak-hak asasi manusia. Dalam menilai hak 
asasi manusia yang relevan untuk pelaporan, organisasi harus mempertimbangkan semua hak asasi manusia.

Instrumen tambahan yang mungkin berguna bagi organisasi untuk dipertimbangkan antara lain:
 �  Deklarasi Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Deklarasi tentang Prinsip-prinsip Dasar dan Hak-hak di 
Tempat Kerja’, 1998 yang didasarkan pada delapan Konvensi inti ILOVI:

 –  Konvensi 29 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kerja Paksa’, 1930
 –  Konvensi 87 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kebebasan Berserikat dan Perlindungan Hak 
untuk Berorganisasi’, 1948

 –  Konvensi 98 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Hak untuk Berorganisasi dan Perjanjian Kerja 
Bersama’, 1949

 –  Konvensi 100, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Kesetaraan Remunerasi’, 1951
 –  Konvensi 105, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Penghapusan Pekerja Paksa’, 1957
 –  Konvensi 111, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Diskriminasi (Pekerjaan dan Jabatan)’, 1958
 –  Konvensi 138, Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Usia Minimum’, 1973
 –  Konvensi 182 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk 
Anak’, 1999 
 
 
 

V  •  Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Prinsip-prinsip Panduan Bisnis dan Hak Asasi Manusia, Penerapan Rerangka Kerja “Melindungi, 
Menghormati, dan Memulihkan” Perserikatan Bangsa-Bangsa, 2011.

•  Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Melindungi, Menghormati, dan Memulihkan: Rerangka Kerja untuk Bisnis dan Hak Asasi Manusia, 2008.
•  Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Laporan Perwakilan Khusus Sekretaris Jenderal mengenai Masalah Hak Asasi Manusia dan   
Kerja Sama Transnasional dan Perusahaan Bisnis Lainnya, John Ruggie, 2011.

VI   Konvensi 100 dan 111 berkaitan dengan non-diskriminasi; Konvensi 87 dan 98 berkaitan dengan kebebasan berserikat dan 
perundingan bersama; Konvensi 138 dan 182 berkaitan dengan penghapusan pekerja anak; dan Konvensi 29 dan 105 berkaitan 
dengan pencegahan pekerja paksa atau wajib kerja.
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 �  Konvensi regional, yang berpegang pada prinsip universalitas dalam Pernyataan Hak Asasi Manusia 
Internasional, untuk area tempat organisasi beroperasi, termasuk: 

 –  Piagam Uni Afrika, ‘Piagam Afrika tentang Hak Asasi Manusia dan Bangsa, 1981
 –  Liga Negara-negara Arab, ‘Piagam Arab mengenai Hak Asasi Manusia’, 1994
 –  Organisasi Negara-negara Amerika (OAS), ‘Konvensi Amerika tentang Hak Asasi Manusia’, 1969
 –  Mahkamah Eropa untuk Hak Asasi Manusia, ‘Konvensi Eropa untuk Perlindungan Hak Asasi Manusia dan 
Kebebasan Fundamental’, 1950

 �  Konvensi yang melindungi hak-hak individu yang mungkin terpengaruh oleh pekerjaan di organisasi, 
termasuk namun tidak terbatas pada:

 –  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 
terhadap Wanita (CEDAW)’, 1979

 –  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Konvensi tentang Hak-hak Anak’, 1989
 –  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala 
Bentuk Diskriminasi Rasial’, 1965

 –  Konvensi 107 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Penduduk Pribumi dan Masyarakat Adat’, 1957
 –  Konvensi 169 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Mengenai Masyarakat Hukum Adat’, 1991
 –  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Hak 
Masyarakat Adat’, 2007

 –  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Konvensi tentang Hak Orang-Orang dengan Disabilitas’, 2006 

Penting untuk diperhatikan bahwa ada banyak Aspek yang dapat memberikan wawasan mengenai 
penerapan dan dampak hak asasi manusia dapat ditemukan di (sub-)Kategori lain dalam Pedoman, dan tidak 
terbatas hanya pada sub-Kategori Hak Asasi Manusia.

Lihat juga referensi tambahan 52, 57, 64, 88, 91, 92, 96, 98, 106, 107, 108. hlm. 174

Aspek: Investasi

G4-HR1

JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE PERJANJIAN DAN KONTRAK INVESTASI YANG SIGNIFIKAN YANG 
MENYERTAKAN KLAUSUL TERKAIT HAK ASASI MANUSIA ATAU PENAPISAN BERDASARKAN HAK 
ASASI MANUSIA

a. Laporkan jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang menyertakan klausul 
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia.

b. Laporkan definisi ‘perjanjian investasi yang signifikan’ yang digunakan oleh organisasi. hlm. 176

G4-HR2

JUMLAH WAKTU PELATIHAN KARYAWAN TENTANG KEBIJAKAN ATAU PROSEDUR HAK ASASI 
MANUSIA TERKAIT DENGAN ASPEK HAK ASASI MANUSIA YANG RELEVAN DENGAN OPERASI, 
TERMASUK PERSENTASE KARYAWAN YANG DILATIH

a. Laporkan jumlah total waktu dalam periode pelaporan yang digunakan untuk pelatihan tentang kebijakan 
atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan Aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasional.

b. Laporkan persentase karyawan dalam periode pelaporan yang dilatih mengenai kebijakan hak asasi 
manusia atau prosedur yang terkait dengan Aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi. hlm. 177

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Non-diskriminasi 
Lihat referensi 27, 31, 82, 87, 89, 90, 91, 93, 99, 114, 117. hlm. 178

G4-HR3

JUMLAH TOTAL INSIDEN DISKRIMINASI DAN TINDAKAN PERBAIKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah total insiden diskriminasi selama periode pelaporan.
b. Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan merujuk pada hal-hal berikut:

 �  Insiden yang ditinjau oleh organisasi
 �  Rencana remediasi yang sedang diterapkan
 �  Rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya telah ditinjau melalui proses reviu manajemen rutin
 �  Insiden yang bukan merupakan hal untuk ditindak hlm. 179

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 
Lihat referensi 25, 26, 40, 55, 58. hlm. 180

G4-HR4

OPERASI DAN PEMASOK TERIDENTIFIKASI YANG MUNGKIN MELANGGAR ATAU BERISIKO TINGGI 
MELANGGAR HAK UNTUK MELAKSANAKAN KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERJANJIAN KERJA 
BERSAMA, DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL UNTUK MENDUKUNG HAK-HAK TERSEBUT

a. Laporkan operasi dan pemasok di mana hak karyawan untuk menjalankan kebebasan berserikat atau 
perjanjian kerja bersama mungkin dilanggar atau berisiko tinggi untuk dilanggar baik dalam hal:

 �  Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok
 �  Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko

b. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode pelaporan yang dimaksudkan untuk 
mendukung terlaksananya hak kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama. hlm. 181

Aspek: Pekerja Anak 
Lihat referensi 39, 48, 86. hlm. 182

G4-HR5

OPERASI DAN PEMASOK YANG DIIDENTIFIKASI BERISIKO TINGGI MELAKUKAN EKSPLOITASI 
PEKERJA ANAK DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL UNTUK BERKONTRIBUSI DALAM PENGHAPUSAN 
PEKERJA ANAK YANG EFEKTIF

a. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko besar atas terjadinya eksploitasi:
 �  Pekerja anak
 �  Pekerja muda yang dipekerjakan untuk pekerjaan yang berbahaya

b. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko tinggi atas terjadinya eksploitasi pekerja anak baik 
dalam hal:

 �  Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok
 �  Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko

c. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode pelaporan yang dimaksudkan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang efektif. hlm. 183

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja
Lihat referensi 24, 29, 70, 104. hlm. 184

G4-HR6

OPERASI DAN PEMASOK YANG DIIDENTIFIKASI BERISIKO TINGGI MELAKUKAN PEKERJA PAKSA 
ATAU WAJIB KERJA DAN TINDAKAN UNTUK BERKONTRIBUSI DALAM PENGHAPUSAN SEGALA 
BENTUK PEKERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA

a. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko tinggi atas terjadinya eksploitasi pekerja paksa atau 
wajib kerja baik dalam hal:

 �  Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok
 �  Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko

b. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode pelaporan yang dimaksudkan untuk 
berkontribusi dalam penghapusan semua bentuk pekerja paksa atau wajib kerja. hlm. 185

Aspek: Praktik Pengamanan 
Lihat referensi 20, 128. hlm. 186

G4-HR7

PERSENTASE PETUGAS PENGAMANAN YANG DILATIH DALAM KEBIJAKAN ATAU PROSEDUR HAK 
ASASI MANUSIA DI ORGANISASI YANG RELEVAN DENGAN OPERASI

a. Laporkan persentase petugas pengamanan yang telah menerima pelatihan formal mengenai kebijakan 
hak asasi manusia atau prosedur tertentu di organisasi dan penerapannya pada pengamanan.

b. Laporkan apakah persyaratan pelatihan juga berlaku untuk organisasi pihak ketiga yang menyediakan 
petugas pengamanan. hlm. 187

Aspek: Hak Adat 
Lihat referensi 22, 30, 47, 95. hlm. 188

G4-HR8

JUMLAH TOTAL INSIDEN PELANGGARAN YANG MELIBATKAN HAK-HAK MASYARAKAT ADAT DAN 
TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah total insiden pelanggaran yang diidentifikasi yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 
selama periode pelaporan.

b. Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan merujuk pada:
 �  Insiden yang ditinjau oleh organisasi
 �  Rencana remediasi yang sedang diterapkan
 �  Rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya telah ditinjau melalui proses reviu manajemen rutin
 �  Insiden yang bukan merupakan hal untuk ditindak hlm. 189

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Asesmen 
Lihat referensi 106, 107, 108, 122, 126. hlm. 190

G4-HR9

JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE OPERASI YANG TELAH MELAKUKAN REVIU ATAU ASESMEN 
DAMPAK HAK ASASI MANUSIA

a. Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang merupakan subyek untuk dilakukan reviu atau 
asesmen dampak hak asasi manusia, berdasarkan negara. hlm. 191

Aspek: Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia  
Lihat referensi 106, 107, 108, 122, 126. hlm. 192

G4-HR10

PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU MENGGUNAKAN KRITERIA HAK ASASI MANUSIA

a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi manusia. hlm. 194

G4-HR11

DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN TERHADAP HAK ASASI MANUSIA 
DALAM RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen terkait dampak hak asasi manusia.
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak yang benar-benar negatif dan potensi 

dampak negatif yang signifikan terhadap hak asasi manusia.
c. Laporkan dampak negatif aktual dan potensial hak asasi manusia signifikan yang diidentifikasi dalam rantai 

pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak hak asasi manusia negatif signifikan 

aktual dan potensial dalam rantai pasokan yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil 
asesmen yang dilakukan.

e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak hak asasi manusia negatif signifikan 
aktual dan potensial yang diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. hlm. 195

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 
Lihat referensi 106, 107, 108. hlm. 196

G4-HR12

JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK TERHADAP HAK ASASI MANUSIA YANG DIAJUKAN, 
DITANGANI, DAN DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME PENGADUAN FORMAL

a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak asasi manusia yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan formal selama periode pelaporan.

b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang:
 �  Ditangani selama periode pelaporan
 �  Diselesaikan selama periode pelaporan

c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak asasi manusia yang diajukan sebelum periode 
pelaporan yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. hlm. 197

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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SUB-KATEGORI:MASYARAKAT

Pendahuluan 
Sub-Kategori Masyarakat membahas dampak yang dimiliki organisasi terhadap masyarakat dan masyarakat 
lokal. Anggota komunitas memiliki hak-hak individual berdasarkan:

 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Hak Asasi Manusia Universal’, 1948
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik’, 1966
 �  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Kovenan Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial, dan 
Budaya’, 1966

 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi tentang Hak atas Pembangunan’, 1986

Hak kolektif masyarakat serta hak-hak masyarakat adat dan kesukuan diakui menurut:
 �  Konvensi 107 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Penduduk Pribumi dan Masyarakat Adat’, 1957
 �  Konvensi 169 Organisasi Buruh Internasional (ILO), ‘Konvensi Mengenai Masyarakat Hukum Adat’, 1989
 �  Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai Hak Masyarakat 
Adat’, 2007

Dalam hal identitas, hak masyarakat tersebut didasarkan pada kolektif dan individu. Hak mereka untuk 
dikonsultasikan secara bebas, sebelum, dan perolehan informasi (free, prior and informed) untuk mendapatkan 
persetujuan merupakan hak dasar yang secara tegas diakui dalam poin referensi di atas.

Aspek: Masyarakat Lokal 
Lihat referensi 22, 23, 76. hlm. 199

G4-SO1

PERSENTASE OPERASI DENGAN PELIBATAN MASYARAKAT LOKAL, ASESMEN DAMPAK, DAN 
PROGRAM PENGEMBANGAN YANG DITERAPKAN

a. Laporkan persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen dampak, dan program 
pengembangan yang diterapkan, termasuk penggunaan:

 �  Asesmen dampak sosial, termasuk asesmen dampak gender, berdasarkan pada proses partisipasi
 �  Asesmen dampak lingkungan dan pemantauan berkelanjutan
 �  Pengungkapan publik atas hasil asesmen dampak lingkungan dan sosial
 �  Program pengembangan masyarakat lokal berdasarkan kebutuhan masyarakat lokal
 �  Rencana pelibatan pemangku kepentingan berdasarkan pemetaan pemangku kepentingan
 �  Komite konsultasi masyarakat lokal berbasis luas dan proses yang menyertakan kelompok rentan 
 �  Dewan kerja, komite kesehatan dan keselamatan kerja, dan badan perwakilan karyawan lainnya untuk 
menangani dampak

 �  Proses pengaduan formal masyarakat lokal hlm. 200-201

G4-SO2

OPERASI DENGAN DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN TERHADAP 
MASYARAKAT LOKAL

a. Laporkan operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat lokal, termasuk:
 �  Lokasi operasi
 �  Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan dari operasi hlm. 202-203

LIHAT PANDUAN PENERAPAN



77BAGIAN 5

Aspek: Anti-korupsi 
Lihat referensi 4, 10, 71, 72, 79, 80, 81, 123, 129. hlm. 204

G4-SO3

JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE OPERASI YANG DINILAI TERHADAP RISIKO TERKAIT DENGAN 
KORUPSI DAN RISIKO SIGNIFIKAN YANG TERIDENTIFIKASI

a. Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang dinilai untuk risiko terkait dengan korupsi.
b. Laporkan risiko yang signifikan terkait dengan korupsi yang diidentifikasi melalui asesmen risiko. hlm. 206

G4-SO4

KOMUNIKASI DAN PELATIHAN MENGENAI KEBIJAKAN DAN PROSEDUR ANTI-KORUPSI

a. Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata kelola yang telah diinformasikan mengenai 
kebijakan dan prosedur anti-korupsi organisasi, yang dikelompokkan menurut wilayah.

b. Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah diinformasikan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi organisasi, yang dikelompokkan menurut kategori karyawan dan wilayah.

c. Laporkan jumlah total dan persentase mitra bisnis yang telah diinformasikan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi organisasi, yang dikelompokkan menurut jenis mitra bisnis dan wilayah.

d. Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata kelola yang telah menerima pelatihan mengenai 
anti-korupsi, yang dikelompokkan menurut wilayah.

e. Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah menerima pelatihan mengenai anti-korupsi, 
yang dikelompokkan menurut kategori karyawan dan wilayah. hlm. 207

G4-SO5

INSIDEN KORUPSI YANG TERBUKTI DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah total dan sifat insiden korupsi yang terbukti.
b. Laporkan jumlah total insiden terbukti di mana karyawan dikenakan pemutusan hubungan kerja atau 

sanksi disiplin karena korupsi.
c. Laporkan jumlah total insiden yang terbukti saat kontrak dengan mitra bisnis yang diakhiri atau tidak 

diperpanjang karena pelanggaran terkait korupsi.
d. Laporkan kasus hukum publik terkait korupsi yang diajukan terhadap organisasi atau karyawannya selama 

periode pelaporan dan hasil dari kasus tersebut. hlm. 208

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Kebijakan Publik 
Lihat referensi 74, 75. hlm. 209

G4-SO6 

NILAI TOTAL KONTRIBUSI POLITIK BERDASARKAN NEGARA DAN PENERIMA/PENERIMA MANFAAT

a. Laporkan total nilai moneter dari kontribusi politik secara finansial dan non-finansial yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung oleh organisasi menurut negara dan penerima/penerima manfaat.

b. Laporkan cara memperkirakan nilai finansial dari kontribusi non-finansial, jika ada. hlm. 210

Aspek: Anti Persaingan

G4-SO7

JUMLAH TOTAL TINDAKAN HUKUM TERKAIT ANTI PERSAINGAN, ANTI-TRUST, SERTA PRAKTIK 
MONOPOLI DAN HASILNYA

a. Laporkan jumlah total tindakan hukum yang tertunda atau diselesaikan selama periode pelaporan terkait 
dengan anti persaingan dan pelanggaran undang-undang anti-trust dan monopoli yang organisasi 
teridentifikasi ikut serta.

b. Laporkan hasil utama dari tindakan hukum yang diselesaikan, termasuk setiap keputusan atau pertimbangan. hlm. 212

Aspek: Kepatuhan

G4-SO8

NILAI MONETER DENDA YANG SIGNIFIKAN DAN JUMLAH TOTAL SANKSI NON-MONETER ATAS 
KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN

a. Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan dari segi:
 �  Nilai moneter total dari denda yang signifikan
 �  Jumlah total sanksi non-moneter
 � Kasus yang diajukan melalui mekanisme penyelesaian sengketa

b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap undang-undang atau peraturan, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup.

c. Laporkan konteks atas denda dan sanksi non-moneter yang signifikan yang terjadi. hlm. 214

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat  
Lihat referensi 106, 107, 108. hlm. 215

G4-SO9

PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU MENGGUNAKAN KRITERIA DAMPAK TERHADAP MASYARAKAT

a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria dampak terhadap masyarakat. hlm. 217

G4-SO10

DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN TERHADAP MASYARAKAT DALAM 
RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL

a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen untuk dampak terhadap masyarakat.
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap masyarakat.
c. Laporkan dampak negatif signifikan aktual dan potensial terhadap masyarakat yang diidentifikasi pada 

rantai pasokan.
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap masyarakat yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan.
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 

terhadap masyarakat yang diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. hlm. 218

Aspek: Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 
Lihat referensi 106, 107, 108. hlm. 219

G4-SO11

JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK TERHADAP MASYARAKAT YANG DIAJUKAN, DITANGANI, 
DAN DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME PENGADUAN RESMI

a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan resmi selama periode pelaporan.

b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang:
 �  Ditangani selama periode pelaporan
 �  Diselesaikan selama periode pelaporan

c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat yang diajukan sebelum periode 
pelaporan yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. hlm. 220

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK

Pendahuluan 
Aspek dalam sub-Kategori Tanggung Jawab atas Produk berhubungan dengan produk dan jasa yang secara 
langsung memengaruhi pemangku kepentingan, dan secara khusus kepada para pelanggan.

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

G4-PR1

PERSENTASE KATEGORI PRODUK DAN JASA YANG SIGNIFIKAN YANG DAMPAKNYA TERHADAP 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN YANG DINILAI UNTUK PENINGKATAN 

a. Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampak kesehatan dan keselamatannya 
telah dinilai untuk ditingkatkan. hlm. 223

G4-PR2

TOTAL JUMLAH INSIDEN KETIDAKPATUHAN TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA TERKAIT 
DAMPAK KESEHATAN DAN KESELAMATAN DARI PRODUK DAN JASA SEPANJANG DAUR HIDUP, 
MENURUT JENIS HASIL

a. Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela tentang dampak 
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa dalam periode pelaporan, menurut:

 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan denda atau penalti
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan pemberian peringatan
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap koda sukarela

b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap peraturan dan koda sukarela, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup. hlm. 224

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Pelabelan Produk dan Jasa

G4-PR3

JENIS INFORMASI PRODUK DAN JASA YANG DIHARUSKAN OLEH PROSEDUR ORGANISASI TERKAIT 
DENGAN INFORMASI DAN PELABELAN PRODUK DAN JASA, SERTA PERSENTASE KATEGORI PRODUK 
DAN JASA YANG SIGNIFIKAN HARUS MENGIKUTI PERSYARATAN INFORMASI SEJENIS

a. Laporkan apakah informasi produk dan jasa berikut diharuskan berdasarkan prosedur organisasi terkait 
dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa:

YA TIDAK

Sumber komponen produk atau jasa

Konten, terutama yang berkaitan dengan bahan yang dapat 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan atau sosial

Penggunaan produk atau jasa dengan aman

Pembuangan produk dan dampak terhadap lingkungan/sosial

Lainnya (jelaskan)

b. Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang dicakup oleh dan dinilai berdasarkan 
kepatuhan terhadap prosedur tersebut. hlm. 226

G4-PR4

JUMLAH TOTAL INSIDEN KETIDAKPATUHAN TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA TERKAIT 
DENGAN INFORMASI DAN PELABELAN PRODUK DAN JASA, MENURUT JENIS HASIL

a. Identifikasi jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela tentang informasi 
dan pelabelan produk dan jasa, menurut: 

 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan denda atau penalti
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan peringatan
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap koda sukarela

b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap peraturan dan koda sukarela, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup. hlm. 227

G4-PR5

HASIL SURVEI UNTUK MENGUKUR KEPUASAN PELANGGAN

a. Laporkan hasil atau kesimpulan utama dari survei kepuasan pelanggan (berdasarkan ukuran sampel yang 
relevan secara statistik) yang dilakukan dalam periode pelaporan terkait dengan informasi tentang:

 �  Organisasi secara keseluruhan
 �  Kategori produk atau jasa utama
 �  Lokasi operasi yang signifikan hlm. 228

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Komunikasi Pemasaran 
Lihat referensi 19. hlm. 229

G4-PR6

PENJUALAN PRODUK YANG DILARANG ATAU DISENGKETAKAN

a. Laporkan apakah organisasi menjual produk yang:
 �  Dilarang di pasar tertentu
 �  Menjadi subjek dari pertanyaan pemangku kepentingan atau debat publik

b. Laporkan cara organisasi menjawab pertanyaan atau kekhawatiran mengenai produk tersebut. hlm. 230

G4-PR7

JUMLAH TOTAL INSIDEN KETIDAKPATUHAN TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA 
TENTANG KOMUNIKASI PEMASARAN, TERMASUK IKLAN, PROMOSI, DAN SPONSOR, MENURUT JENIS 
HASIL

a. Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut: 

 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan denda atau penalti
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan pemberian peringatan
 �  Insiden ketidakpatuhan terhadap aturan sukarela

b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap peraturan dan koda sukarela, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup. hlm. 231

Aspek: Privasi Pelanggan

G4-PR8

JUMLAH TOTAL KELUHAN YANG TERBUKTI TERKAIT DENGAN PELANGGARAN PRIVASI PELANGGAN 
DAN HILANGNYA DATA PELANGGAN

a. Laporkan jumlah total keluhan yang terbukti yang diterima tentang pelanggaran privasi pelanggan, yang 
dikategorikan menurut:

 �  Keluhan yang diterima dari pihak luar dan terbukti terkait dengan organisasi
 �  Keluhan dari badan regulator

b. Laporkan jumlah total kebocoran, pencurian, atau hilangnya data pelanggan yang teridentifikasi.
c. Jika organisasi tidak mengidentifikasi keluhan yang terbukti, pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah 

cukup. hlm. 233

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Aspek: Kepatuhan

G4-PR9

NILAI MONETER DENDA YANG SIGNIFIKAN ATAS KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG 
DAN PERATURAN TERKAIT PENYEDIAAN DAN PENGGUNAAN PRODUK DAN JASA

a. Laporkan total nilai moneter dari denda yang signifikan untuk ketidakpatuhan terhadap undang-undang 
dan peraturan terkait dengan penyediaan dan penggunaan produk dan jasa.

b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap undang-undang atau peraturan, 
pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah cukup. hlm. 235

LIHAT PANDUAN PENERAPAN
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Pada bagian Tautan Cepat ini tersedia cara mudah untuk menemukan rangkaian Pengungkapan Standar atau konsep yang 
berguna untuk memahami dan menggunakan Pedoman.

6.1  HUBUNGAN ANTARA PELAPORAN TERPADU DAN PELAPORAN 
KEBERLANJUTAN

Pelaporan keberlanjutan merupakan proses yang membantu organisasi dalam menetapkan sasaran, mengukur kinerja, dan 
mengelola perubahan terhadap ekonomi global berkelanjutan – salah satu yang menggabungkan profitabilitas jangka panjang 
dengan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap lingkungan. Pelaporan keberlanjutan – terutama melalui, namun tidak 
terbatas pada laporan keberlanjutan – merupakan platform utama untuk menyampaikan kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, 
dan tata kelola organisasi, yang menunjukkan dampak positif dan negatif. Aspek yang dianggap penting oleh organisasi, terkait 
dengan harapan dan kepentingan para pemangku kepentingan, mendukung pelaporan keberlanjutan. Pemangku kepentingan 
dapat mencakup mereka yang berinvestasi pada organisasi serta mereka yang memiliki hubungan lain dengan organisasi.

Pelaporan terpadu merupakan tren yang muncul dan berkembang dalam pelaporan perusahaan, yang pada umumnya terutama 
untuk memberikan tawaran berupa representasi terpadu dari faktor-faktor kunci yang material bagi penciptaan nilai sekarang 
dan yang akan datang kepada pemodal.

Pelapor terpadu mengembangkan laporan terpadu dengan menggunakan dasar-dasar dan pengungkapan-pengungkapan yang 
ada dalam pelaporan keberlanjutan. Melalui laporan terpadu ini, organisasi secara singkat dapat menceritakan tentang bagaimana 
strategi, tata kelola, kinerja, dan prospek yang mengarah pada penciptaan nilai dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, laporan 
terpadu tersebut bukanlah merupakan kutipan dari laporan tahunan biasa maupun kombinasi dari laporan keuangan tahunan dan 
laporan keberlanjutan. Namun, laporan terpadu tersebut saling berhubungan dengan laporan-laporan dan komunikasi-komunikasi 
lain melalui referensi-referensi kepada informasi tambahan yang lebih rinci yang disediakan secara terpisah.

Meskipun tujuan pelaporan keberlanjutan dan pelaporan terpadu bisa saja berbeda, laporan keberlanjutan merupakan unsur 
intrinsik dari pelaporan terpadu. Pelaporan keberlanjutan mempertimbangkan relevansi keberlanjutan terhadap organisasi dan 
juga membahas prioritas keberlanjutan dan topik utama, dengan fokus pada dampak dari tren keberlanjutan, risiko dan peluang 
pada prospek jangka panjang, dan kinerja keuangan organisasi. Laporan keberlanjutan merupakan dasar untuk melakukan 
pemikiran dan pelaporan terpadu organisasi berupa masukan untuk mengidentifikasi isu-isu yang material, tujuan strategis dan 
asesmen kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan tersebut, dan menciptakan nilai dari waktu ke waktu. 

6.2 ASSURANCE EKSTERNAL
Assurance eksternal dibahas di tiga bagian pada Pedoman ini::

 �  Opsi kriteria ‘Sesuai’ (bagian 3.3 ‘Catatan mengenai laporan yang disusun ‘sesuai’ dengan Pedoman ini’, hlm. 13) – meminta 
adanya pernyataan dari organisasi tentang opsi kriteria ‘sesuai’, bersama-sama dengan pernyataan telah melakukan assurance 
eksternal, jika laporan tersebut atau bagian-bagiannya telah dilakukan Assurance eksternal

 �  G4-33 (hlm. 36, dan Panduan Penerapan hlm. 51) –meminta adanya informasi tentang kebijakan dan praktik yang sedang 
berjalan sehubungan dengan assurance eksternal, di antara hal-hal lainnya

 �  Indeks Konten GRI G4-32 (hlm. 31-35) –meminta ada isyarat jika Pengungkapan Standar telah dijaminkan secara eksternal 

GRI merekomendasikan penggunaan assurance eksternal, namun hal itu bukanlah persyaratan agar dapat ‘sesuai’ dengan Pedoman.

6
TAUTAN CEPAT
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6.3 PENGUNGKAPAN STANDAR TERKAIT DENGAN RANTAI PASOKAN 

Pengungkapan Standar terkait dengan Rantai Pasokan berada di bagian lain Pedoman ini. Berikut adalah gambaran keseluruhan 
di mana Pengungkapan Standar terkait Rantai Pasokan dapat ditemukan:

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
 �  Profil Organisasi: G4-12 (hlm. 27), G4-13 (hlm. 27)  
 �  Tata kelola: G4-41 (hlm. 38)  

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
 � Kategori: Ekonomi

 –  Praktik Pengadaan: G4-EC9 (hlm. 51)  

 �  Kategori: Lingkungan
 – Energi: G4-EN4 (hlm. 53)
 –  Emisi: G4-EN17 (hlm. 58)
 –  Asesmen Pemasok atas Lingkungan: G4-EN32 (hlm. 63), G4-EN33 (hlm. 63), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan 
Penerapan hlm. 136-137) 

 �  Kategori: Sosial
 �  Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

 –  Kesehatan dan Keselamatan Kerja: G4-LA6 (hlm. 66)
 –  Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan: G4-LA14 (hlm. 69), G4-LA15 (hlm. 69), Panduan DMA spesifik-Aspek 
(Panduan Penerapan hlm. 167-168)

 �  Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 –  Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama: G4-HR4 (hlm. 72)
 –  Pekerja Anak: G4-HR5 (hlm. 72)
 –  Pekerja Paksa dan Wajib Kerja: G4-HR6 (hlm. 73)
 –  Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia: G4-HR10 (hlm. 74), G4-HR11 (hlm. 74), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan 
Penerapan hlm. 192-193)

 �  Sub-Kategori: Masyarakat
 –  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat: G4-SO9 (hlm. 78), G4-SO10 (hlm. 79), Panduan DMA spesifik-Aspek 
(Panduan Penerapan hlm. 215-216)

6.4  PENGUNGKAPAN STANDAR TERKAIT DENGAN STRATEGI, RISIKO, 
DAN PELUANG 

Pedoman ini berisi berbagai jenis Pengungkapan Standar. Beberapa terkait dengan strategi umum organisasi dan lainnya 
berkaitan dengan kinerja dan dampaknya. Di bawah ini adalah ikhtisar Pengungkapan Standar yang secara langsung terkait 
dengan strategi, risiko, dan peluang: 

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
 �  Strategi dan Analisis: G4-1 (hlm. 24), G4-2 (hlm. 25)
 �  Aspek Material dan Boundary Teridentifikasi: G4-17 (hlm. 28), G4-18 (hlm. 28), G4-19 (hlm. 28), G4-20 (hlm. 29), G4-21 (hlm. 29)
 �  Tata kelola: G4-45 (hlm. 39), G4-47 (hlm. 39)  

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
 �  Kategori: Ekonomi

 –  Kinerja Ekonomi: G4-EC2 (hlm. 48)

 �  Kategori: Sosial
 �  Sub-Kategori: Masyarakat

 – Anti-korupsi G4-SO3 (hlm. 77) 
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6.5 PENGUNGKAPAN SEKTOR

GRI telah memublikasikan sepuluh Tambahan Sektor yang kompatibel dengan Pedoman G3 dan G3.1 dan telah digunakan 
oleh ratusan organisasi. Konten dari Tambahan Sektor tersebut telah disusun ulang untuk digunakan bersama dengan G4 dan 
dinamai ulang sebagai Pengungkapan Sektor GRI.

Data Sektor digunakan bersama Pedoman G4 – seperti yang dijelaskan dalam kriteria ‘sesuai’ di bagian 3 (hlm. 11-14), di bagian 
2.2 (hlm. 7-9) dan dalam Panduan untuk G4-18 di Panduan Penerapan, hlm. 31-40 – dapat diperoleh di   
www.globalreporting.org/reporting/sector-guidance. 

6.6  TAUTAN DENGAN ‘SEPULUH PRINSIP’ GLOBAL COMPACT 
PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA, 2000

TABEL 6

Prinsip-prinsip Global Compact PBB, 2000 Pedoman GRI

Prinsip 1. Bisnis harus mendukung dan menghormati 
perlindungan hak asasi manusia yang dinyatakan secara 
internasional

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia (semua Aspek)

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Masyarakat Lokal

Prinsip 2. Bisnis harus memastikan tidak terlibat dalam 
penyalahgunaan hak asasi manusia

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia (semua Aspek)

Principle 3. Businesses should uphold the freedom of 
association and the effective recognition of the right to 
collective bargaining

G4-11

Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
 �  Hubungan Industrial

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 �  Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama

Prinsip 4. Bisnis harus mendukung penghapusan segala 
bentuk pekerja paksa dan wajib kerja

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 �  Pekerja Paksa dan Wajib Kerja

Prinsip 5. Bisnis harus mendukung penghapusan pekerja 
kerja anak secara efektif

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 �  Pekerja Anak

Prinsip 6. Bisnis harus mendukung penghapusan 
diskriminasi dalam hal pekerjaan dan jabatan

G4-10

Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan 
Bekerja (semua Aspek)

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 �  Non-diskriminasi

Prinsip 7. Bisnis harus mendukung pendekatan kehati-hatian 
terhadap tantangan lingkungan

Kategori: Lingkungan (semua Aspek)

Prinsip 8. Bisnis harus mengambil inisiatif untuk menerapkan 
tanggung jawab terhadap lingkungan yang lebih besar

Kategori: Lingkungan (semua Aspek)

Prinsip 9. Bisnis harus mendorong pengembangan dan 
penyebaran teknologi ramah lingkungan

Kategori: Lingkungan (semua Aspek)

Prinsip 10. Bisnis harus berupaya melawan korupsi dalam 
segala bentuknya, termasuk pemerasan dan penyuapan

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Anti-korupsi
 �  Kebijakan Publik
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6.7  TAUTAN DENGAN PEDOMAN OECD UNTUK PERUSAHAAN 
MULTINASIONAL, 2011

TABEL 7

Pedoman OECD Pedoman GRI

IV. Hak Asasi Manusia Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia (semua Aspek)

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Masyarakat Lokal
 �  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat
 �  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat

V. Kepegawaian dan 
Hubungan Industrial

G4-11

Kategori: Ekonomi
 �  Kinerja Ekonomi

Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja (semua Aspek)

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
 �  Non-diskriminasi
 �  Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama
 �  Pekerja Anak
 �  Pekerja Paksa dan Wajib Kerja

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Masyarakat Lokal

VI. Lingkungan Kategori: Lingkungan (semua Aspek)

Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
 �  Kesehatan dan Keselamatan Kerja
 �  Pelatihan dan Pendidikan

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Masyarakat Lokal
 �  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat
 �  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat

Sub-Kategori: Tanggung Jawab atas Produk
 �  Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

VII. Melawan Suap, Terlibat 
dalam Suap, dan Pemerasan  

 � Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja
 �  Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Anti-korupsi
 �  Kebijakan Publik
 �  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat
 �  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat

VIII. Kepentingan Konsumen Sub-Kategori: Tanggung Jawab atas Produk (semua Aspek)

IX. Sains dan Teknologi Tidak ada
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TABEL 7

Pedoman OECD Pedoman GRI

X. Persaingan Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Anti Persaingan
 �  Kepatuhan
 �  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat
 �  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat

XI. Perpajakan Kategori: Ekonomi 
 �  Kinerja Ekonomi 

Sub-Kategori: Masyarakat
 �  Anti Persaingan
 �  Kepatuhan

6.8  TAUTAN DENGAN ‘PRINSIP-PRINSIP PANDUAN BISNIS DAN HAK 
ASASI MANUSIA’ PBB, 2011

Pedoman ini terkait dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), ‘Prinsip-prinsip Panduan Bisnis dan Hak Asasi Manusia, Penerapan 
Rerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa “Lindungi, Hormati, dan Pulihkan”, 2011 di berbagai jenis Pengungkapan Standar. Di 
bawah ini merupakan ikhtisar Pengungkapan Standar di mana konten terkait dapat ditemukan:

PENGUNGKAPAN STANDAR UMUM
 �  Strategi dan Analisis: G4-1 (hlm. 24)
 �  Tata kelola: G4-45 (hlm. 39), G4-46 (hlm. 39), G4-47 (hlm. 39)

PENGUNGKAPAN STANDAR KHUSUS
 �  Pengungkapan Pendekatan Manajemen: G4-DMA (hlm. 46, Panduan Penerapan hlm. 64-65)

 � Kategori: Lingkungan
 –  Asesmen Pemasok atas Lingkungan: G4-EN32 (hlm. 63), G4-EN33 (hlm. 63), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan 
Penerapan hlm. 136-137)

 –  Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan: G4-EN34 (hlm. 63), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan Penerapan hlm. 140)

 �  Kategori: Sosial
 � Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja

 –  Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan: G4-LA14 (hlm. 69), G4-LA15 (hlm. 69), Panduan DMA spesifik-Aspek 
(Panduan Penerapan hlm. 167-168)

 –  Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan: G4-LA16 (hlm. 69), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan Penerapan 
hlm. 171)

 �  Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia (semua pengungkapan) (hlm. 70-75, Panduan Penerapan hlm. 173-197)
 �  Sub-Kategori: Masyarakat

 –  Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat: G4-SO9 (hlm. 78), G4-SO10 (hlm. 79), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan 
Penerapan hlm. 215-216)

 –  Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat: G4-SO11 (hlm. 79), Panduan DMA spesifik-Aspek (Panduan Penerapan 
hlm. 219)



90BAGIAN 6

6.9 PROSES UNTUK MENENTUKAN KONTEN PELAPORAN – RINGKASAN(*)

Prioritasi

LANGKAH 2

 �  Terapkan Prinsip Materialitas dan Hubungan dengan 
Pemangku Kepentingan: Nilai setiap Aspek dan topik 
lainnya yang dianggap relevan pada:

 –  signifikansi dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial 
organisasi

 –  pengaruh terhadap asesmen dan keputusan pemangku 
kepentingan

 �  Identifikasi Aspek Material dengan menggabungkan 
asesmen tersebut

 �  Tentukan dan dokumentasikan nilai ambang (kriteria) untuk 
menentukan sebuah Aspek menjadi material

 �  Untuk setiap Aspek Material yang terindentifikasi, putuskan 
tingkat cakupan, jumlah data, dan penjelasan naratif yang 
akan diungkapkan

 �  Cantumkan Aspek Material yang akan disertakan dalam 
laporan, beserta Boundary dan tingkat cakupannya

Identifikasi

LANGKAH 1

 �  Pertimbangkan daftar Aspek GRI dan topik penting lainnya
 �  Terapkan Prinsip Konteks Keberlanjutan dan Hubungan 
dengan Pemangku Kepentingan: Identifikasi Aspek – dan 
topik relevan lainnya – berdasarkan dampak yang relevan 
terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial yang terkait 
dengan semua kegiatan, produk, layanan, dan hubungan 
organisasi, atau pada pengaruh yang dimilikinya terhadap 
asesmen dan keputusan pemangku kepentingan

 �  Identifikasi tempat terjadinya dampak: di dalam atau di luar 
organisasi

 �  Cantumkan Aspek dan topik lainnya yang dianggap relevan, 
serta Boundary

Validasi

LANGKAH 3

 � Terapkan Prinsip Kelengkapan dan Hubungan dengan 
Pemangku Kepentingan: Lakukan asesmen pada daftar 
Aspek Material terhadap Cakupan, Aspek Boundary, 
dan Periode untuk memastikan bahwa laporan tersebut 
memberikan representasi yang wajar dan seimbang 
dari dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi 
yang signifikan dan memungkinkan para pemangku 
kepentingan untuk menilai kinerja organisasi

 � Setujui daftar Aspek Material yang terindentifikasi 
bersama pembuat keputusan senior internal yang relevan

 � Siapkan sistem dan proses untuk mengumpulkan 
informasi yang diperlukan untuk diungkapkan

 � Terjemahkan Aspek Material teridentifikasi menjadi 
Pengungkapan Standar – DMA dan Indikator – sebagai 
dasar laporan.

 � Tentukan informasi yang tersedia dan jelaskan mana 
yang masih diperlukan untuk membuat pendekatan 
manajemen dan sistem pengukuran

Reviu

LANGKAH 4

 �  Terapkan Prinsip Konteks Keberlanjutan dan Hubungan 
dengan Pemangku Kepentingan: Tinjau Aspek yang penting 
dari pelaporan periode sebelumnya

 �  Gunakan hasil reviu untuk menjelaskan Langkah 1 
Identifikasi untuk siklus pelaporan berikutnya

Menentukan Aspek 
Material dan 
Boundary - ikhtisar 
proses

GAMBAR 1

Lihat juga ‘Definisi Istilah-istilah Penting’:

Aspek, Aspek Boundary, Cakupan, Topik (Lihat Daftar Istilah 
pada Panduan Penerapan, hlm. 244)

Materialitas Kelengkapan

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Pelibatan Pemangku 
KepentinganKonteks Keberlanjutan

Konteks 
Keberlanjutan

Topik  Aspek  Pengungkapan Pendekatan Manajemen + Indikator

LAPORAN

LANGKAH 4
REVIU

LANGKAH 2
PRIORITASI

LANGKAH 1
IDENTIFIKASI

LANGKAH 3
VALIDASI

(*)Untuk uraian dan panduan terperinci mengenai langkah-langkah yang diringkas di sini, lihat Panduan untuk G4-18, Panduan Penerapan hlm. 31-40.



BAGIAN 7

PEDOMAN 
PELAPORAN 
KEBERLANJUTAN



92

Aspek
Kata Aspek digunakan dalam Pedoman ini untuk merujuk pada daftar subyek yang dicakup oleh Pedoman.

Aspek Boundary
Mengacu pada uraian tempat dampak terjadi untuk setiap Aspek Material. Dalam menetapkan Aspek Boundary, organisasi harus 
mempertimbangkan dampak di dalam dan di luar organisasi. Aspek Boundary bervariasi berdasarkan pada Aspek yang dilaporkan.

Aspek Material
Aspek Material adalah aspek yang mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi yang signifikan; atau yang 
secara nyata memengaruhi asesmen dan pengambilan keputusan para pemangku kepentingan. Analisis kualitatif, asesmen 
kuantitatif, dan diskusi diperlukan untuk menentukan penting tidaknya suatu Aspek.

Cakupan
Rentang Aspek yang dicakup dalam laporan.

Dampak
Dalam Pedoman ini, kecuali dinyatakan sebaliknya, istilah ‘dampak’ merujuk pada dampak terhadap ekonomi, lingkungan, dan 
sosial yang signifikan yang bersifat: positif, negatif, aktual, potensial, langsung, tidak langsung, jangka pendek, jangka panjang, 
direncanakan, tidak direncanakan.

Pengungkapan Standar Khusus (Specific Standard Disclosure)
Pengungkapan Standar Khusus memberikan informasi mengenai manajemen dan kinerja organisasi terkait dengan Aspek Material.

Pengungkapan Standar Umum (General Standard Disclosure)
Pengungkapan Standar Umum memberikan uraian tentang organisasi dan proses pelaporan.

Pemangku Kepentingan
Pemangku Kepentingan didefinisikan sebagai entitas atau individu yang cukup dapat diperkirakan secara signifikan terpengaruh 
oleh kegiatan, produk, dan layanan organisasi; dan mereka yang tindakannya diperkirakan cukup dapat memengaruhi kemampuan 
organisasi dalam keberhasilannya menerapkan strategi dan mencapai tujuannya. Juga termasuk entitas atau individu yang hak-
haknya, berdasarkan hukum atau konvensi internasional, dapat mengajukan klaim yang sah kepada organisasi dan sebaliknya.

Pemangku Kepentingan dapat mencakup siapa saja yang berkomitmen dalam organisasi (seperti karyawan, pemegang saham, 
pemasok) serta siapa saja yang memiliki hubungan lainnya dengan organisasi (seperti kelompok rentan dalam masyarakat lokal, 
masyarakat sipil).

Prinsip Pelaporan
Konsep yang menjelaskan hasil yang harus dicapai oleh laporan dan yang memandu keputusan yang dibuat selama proses 
pelaporan, seperti Indikator yang harus direspon dan cara memberikan respon.

Topik
Kata topik digunakan dalam Pedoman ini untuk merujuk pada semua kemungkinan subjek keberlanjutan.

7
DEFINISI ISTILAH 
PENTING



KONSORSIUM G4

TERJEMAHAN DISPONSORI OLEH

TANGGUNG JAWAB HUKUM
Dokumen ini, yang dirancang untuk menggalakkan pelaporan keberlanjutan, telah dikembangkan 
melalui proses konsultatif multi-pemangku kepentingan khusus yang melibatkan perwakilan 
dari organisasi dan pengguna laporan informasi dari seluruh dunia. Meskipun Dewan Direksi GRI 
menganjurkan penggunaan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI (Pedoman GRI) oleh seluruh 
organisasi, penyusunan dan publikasi laporan yang secara keseluruhan atau sebagian didasarkan 
pada Pedoman GRI sepenuhnya merupakan tanggung jawab pembuatnya. Baik Dewan Direksi 
GRI maupun Stichting Global Reporting Initiative tidak bertanggung jawab atas segala akibat atau 
kerusakan yang ditimbulkan secara langsung atau tidak langsung, dari penggunaan Pedoman GRI 
dalam penyusunan laporan atau penggunaan laporan berdasarkan Pedoman GRI.

INFORMASI HAK CIPTA DAN MEREK DAGANG
THak cipta dokumen ini dilindungi oleh Stichting Global Reporting Initiative (GRI). Diizinkan 
memperbanyak dan menyebarluaskan dokumen ini untuk tujuan informasi dan/atau digunakan 
dalam menyusun laporan keberlanjutan tanpa izin terlebih dahulu dari GRI. Namun, baik dokumen 
ini maupun ekstraksi dari dokumen ini tidak boleh diperbanyak, disimpan, diterjemahkan, atau 
ditransfer dalam bentuk apa pun atau dengan cara apa pun (elektronik, mekanik, fotokopi, 
rekaman, atau lainnya) untuk tujuan lain tanpa izin tertulis sebelumnya dari GRI.

Global Reporting Initiative, logo Global Reporting Initiative, Pedoman Pelaporan Keberlanjutan, 
dan GRI adalah merek dagang dari Global Reporting Initiative.
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